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ABSTRAK 
Nama Penulis  : RAMLAH 
N I M             : 2060111120 
Judul Skripsi  : “PENGARUH KEMAMPUAN MENGINGAT TERHADAP 
HASIL BELAJAR IPA PESERTA DIDIK KELAS VII  MTs AN-
NUR  MAKASSAR ” 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan menginterpretasikan 
kemampuan mengingat terdadap hasil belajar IPA siswa Kelas VII MTs An-Nur 
Makassar. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. Penelitian ini 
menggunakan dua variabel yaitu kemampuan mengingat sebagai variabel bebas dan 
hasil belajar IPA siswa sebagai variabel terikat. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas VII MTs An-Nur 
Makassar. Adapun sampelnya menggunakan teknik Sampling Jenuh atau Sampel 
Populasi dimana semua populasi dijadikan sebagai sampel. Jumlah populasi 
sekaligus sebagai sampel sebanyak 89 orang siswa Kelas VII MTs An-Nur Makassar. 
Untuk memperoleh data peneliti menggunakan instrumen angket dan dokumentasi 
yang dilakukan oleh peneliti kepada guru IPA masing-masing kelas. Teknik analisis 
data yang digunakan yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial untuk uji 
hipotesis yaitu uji f. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis deskriptif diperoleh skor rata-rata 
kemampuan mengingat siswa adalah 53,42 juga kategori cukup dan skor rata-rata 
hasil belajar IPA siswa adalah 75,38 yang berada pada kategori tinggi. Adapun hasil 
analisis inferensial menunjukkan nilai Fhitung adalah  40,30sedangkan Ftabel pada taraf 
signifikansi 5% adalah 3,11. Dengan demikian, nilai Fhitung jauh lebih besar dari pada 
nilai Ftabel maka Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kemampuan berpikir siswa terhadap hasil belajar IPA siswa Kelas VII MTs An-Nur 
Makassar 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Di era globalisasi sekarang ini, tuntutan peningkatan mutu pada berbagai 
aspek kehidupan tidak dapat ditawar lagi. Pesatnya perkembangan IPTEK dan 
tekanan globalisasi yang menghapuskan tapal batas antarnegara, mempersyaratkan 
setiap bangsa untuk mengerahkan pikiran dan seluruh potensi sumber daya yang 
dimilikinya untuk bisa survive dan bahkan exel dalam perebutan pemanfaatan 
kesempatan dalam berbagai sisi kehidupan. Ini berarti perlu adanya peningkatan sikap 
kompetitif secara sistematik dan berkelanjutan sumber daya manusia melalui 
pendidikan dan pelatihan.*)  
Pendidikan memegang peranan yang sangat menentukan bagi perkembangan 
dan perwujudan diri peserta didik. Hal ini karena pendidikan menyediakan 
lingkungan yang memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan 
kemampuannya secara optimal. Melalui kemampuan itulah peserta didik mewujudkan 
dirinya dan berfungsi sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pribadinya dan 
masyarakat. Pula, melalui kemampuannya, peserta didik turut berpartisipasi dalam 
pembangunan bangsa dan negara. 
Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa: 
1 
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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, msyarakat,  
 *) Mustaqim, Psikologi Pendidikan.Yogyakarta: Pustaka Belajar.2012. 
bangsa dan Negara (Undang-undang Sisdiknas: Sistem pendidikan nasional  2011, 3). 
  
Belajar merupakan sebuah kegiatan yang wajib kita lakukan. Karena belajar 
merupakan kunci sukses untuk menggapai masa depan yang cerah, tentunya dibarengi 
dengan bekal wawasan ilmu pengetahuan yang luas, yang pada akhirnya dapat 
berguna bagi bangsa, negara, dan agama. Melihat peranannya yang begitu vital, 
diperlukan kondisi pembelajaran yang kondusif, dengan harapan proses belajar 
mengajar akan berjalan menyenangkan dan tidak membosankan.  
Belajar merupakan kegiatan yang sangat kompleks, apabila dikaitkan dengan 
hasil belajar peserta didik, banyak faktor yang mempengaruhi belajar yang pada 
akhirnya akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai peserta didik. Di 
dalam pendidikan, hasil belajar merupakan faktor yang amat penting untuk 
diperhatikan oleh setiap guru, karena hasil belajar yang dicapai peserta didik 
menunjukkan seberapa jauh peserta didik telah menguasai materi pelajaran dan 
mencerminkan pula berhasil tidaknya guru mengajar. Untuk mengetahui hasil belajar 
peserta didik, maka setiap proses dan hasilnya perlu dievaluasi. 
Fisika merupakan salah satu pelajaran dasar pada setiap jenjang pendidikan 
yang memiliki peranan penting dalam mengantar manusia berpikir logika ilmiah. 
Dewasa ini, fisika tidak lagi dipandang sebagai ilmu, tetapi lebih daripada itu fisika 
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digunakan sebagai sarana pencapaian tujuan hidup manusia dalam berbagai bidang. 
Fisika dapat diterapkan dalam seluruh aspek kehidupan namun hal ini kurang sejalan 
dengan anggapan peserta didik bahwa fisika adalah ilmu yang sulit dimengerti, penuh 
dengan rumus-rumus dan sangat membosankan bagi sebagian peserta didik. Hal ini 
mungkin disebabkan karena pada saat proses belajar mengajar cara penyampaian 
materi oleh guru kurang cocok atau tidak sesuai dengan keinginan mereka. Sehingga 
membuat minat peserta didik untuk belajar fisika menjadi menurun sehingga 
mempengaruhi hasil belajar mereka. 
Selain permasalahan tentang banyaknya peserta didik yang menganggap 
bahwa pelajaran fisika itu sulit di mengerti dan sangat membosankan bagi sebagian 
peserta didik, permasalahan yang muncul juga adalah kondisi psikologis peserta 
didik. Dalam psikologi terdapat ingatan seseorang yang perlu untuk diperhatikan 
bagaimana meningkatkannya sehingga peserta didik lebih mudah untuk mengingat 
pelajaran. Selain itu juga terdapat kemampuan Mengingat otak bagaimana 
memfungsikannya dengan baik. Salah satu kemampuan Mengingat ini adalah 
kemampuan Mengingat . Ada banyak kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta 
didik yang guru tidak memahaminya dengan baik. Pada umumnya hasil belajar 
peserta didik didapatkan dari kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah 
melalui kegiatan belajar.  
Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat proses pembelajaran dimana pada 
proses inilah guru harus lebih kreatif dalam mengajar peserta didiknya. Ingatan dan 
berpikir termasuk salah satu factor yang erat hubungannya dengan proses belajar. Jika 
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proses belajar berjalan dengan baik maka hasil belajar juga akan baik. Mengingat 
adalah salah satu  perbuatan menyimpan hal-hal yang sudah pernah diketahui untuk 
dikeluarkan dan pada saat lain digunakan kembali (Sarlito,1982:55). Terdapat tiga 
jenis ingatan yaitu ingatan sensori, ingatan jangka pendek, dan ingatan jangka 
panjang. Proses mengingat atau memori banyak dipengaruhi oleh berberapa faktor, 
yaitu : a) faktor individu yaitu proses mengingat akan lebih efektif apabila individu 
memiliki minat yang besar, motivasi yang kuat, memiliki metode tertentu dalam 
pengamatan dan pembelajaran memiliki kondisi fisik dan kesehatan yang baik. b) 
faktor sesuatu yang harus di ingat adalah sesuatu yang memiliki organisasi dan 
struktur yang jelas, mempunyai arti, mempunyai keterkaitan dengan individu, 
mempunyai intensitas rangsangan yang cukup kuat. c) faktor lingkungan proses 
mengingat akan lebih efektif apabila ada lingkungan yang menunjang dan terhindar 
dari adanya gangguan-gangguan. 
Selain dari kemampuan mengingat terdapat juga kemampuan Mengingat. 
Kemampuan Mengingat sering diasosiakan dengan aktivitas mental dalam 
memperoleh pengetahuan dan memecahkan masalah. Kemampuan Mengingatpeserta 
didik erat kaitannya dengan kegiatan belajar (Surya, 1992). Pada saat belajar peserta 
didik menggunakan kemampuan Mengingat untuk memahami pengetahuan dan 
memecahkan masalah yang dihadapinya. Sementara kemampuan Mengingatpeserta 
didik sangat bergantung pada kualitas dan kuantitas hasil belajar yang diperolehnya.  
Terdapat beberapa jenis kemampuan Mengingat. Salah satunya adalah 
kemampuan Mengingat . Menurut Ennis (2000) berpikir  adalah berpikir rasional dan 
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reflektif yang difokuskan pada apa yang diyakini dan dikerjakan. Rasional berarti 
memiliki keyakinan dan pandangan yang didukung oleh bukti yang tepat, actual, 
cukup, dan relevan. Sedangkan reflektif berarti mempertimbangkan secara aktif, 
terjun dan hati-hati segala alternatif sebelum mengambil keputusan.   
Berdasarkan banyak fenomena yang terjadi dalam pembelajaran fisika, 
terkadang peserta didik harus banyak menggunakan kemampuan mengingat dan 
kemampuan Mengingatnya terutama dalam berpikir . Pada pembelajaran fisika lebih 
banyak  menggunakan rumus-rumus atau persamaan-persamaan yang membuat 
peserta didik harus tajam pengingatannya dan kemampuan Mengingat nya dalam 
memecahkan masalah yang terjadi dalam pembelajaran fisika. Berdasarkan proses 
belajar yaitu mengingat dan berpikir  maka akan mempengaruhi hasil belajar 
fisikanya. Semakin tajam pengingatan dan berpikir  peserta didik maka semakin 
banyak persoalan-persoalan yang mudah untuk diselesaikan. Sehingga, hasil belajar 
yang diperoleh juga semakin bagus.  
Berdasarkan hasil observasi lapangan, pembelajaran fisika di Kelas VII 
Kelas VII MTs. An-Nur Makassar belum mengarah pada pengembangan kemampuan 
mengingat dan kemampuan Mengingat  sehingga dapat mengakibatkan menurunnya 
hasil belajar fisika. Hal ini masih merupakan kajian studi pendahuluan yang 
memerlukan pembuktian lebih lanjut, sehingga untuk mengetahui seberapa tinggi 
kemampuan mengingat dan kemampuan Mengingatpeserta didik mempengaruhi hasil 
belajar fisika peserta didik Kelas VII MTs. An-Nur Makassar maka diadakanlah 
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diadakanlah penelitian ini dengan judul “Pengaruh Kemampuan Meningat 
terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta didik Kelas VII MTs. An-Nur Makassar”.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan  masalah dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Bagaimana Kemampuan Mengingatpeserta didik Kelas VII MTs. An-Nur 
Makassar? 
2. Bagaimana hasil belajar fisika peserta didik Kelas VII MTs. An-Nur Makassar? 
3. Bagaimana pengaruh kemampuan mengingat peserta didik terhadap hasil belajar 
fisika di Kelas VII Kelas VII MTs. An-Nur Makassar? 
 
C. Hipotesis Penelitian 
Agar dalam penelitian dapat terarah, maka dirumuskan pendugaan terlebih 
dahulu terhadap penyebab terjadinya masalah yaitu hipotesis. Hipotesis merupakan 
jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji 
secara empiris (Sumadi Suryabrata, 1992: 69).  
Ditinjau dari operasinya, hipotesis dibedakan menjadi hipotesis nol (Ho), 
yakni hipotesis yang menyatakan ketidakadanya hubungan antar variabel. Dan 
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hipotesis alternative (Ha), yakni hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antar 
variabel (Suharsimi Arikunto, 2007: 47). 
Berdasarkan teori yang dikemukakan di atas maka hipotesis pada penelitian 
ini adalah:  
”Terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan mengingat terhadap 
hasil belajar fisika peserta didik Kelas VII MTs. An-Nur Makassar”. 
Hipotesis deskriptif penelitian dinyatakan bahwa ingatan danberpikir  
dengan hasil belajar fisika peserta didik Kelas VII MTs. An-Nur Makassar, secara 
statistik, hipotesis penelitian dinyatakan dengan ßo Ho = 0 atau ß1 H1 ≠ 0 dengan 
syarat jika  Ho dinyatakan diterima dan H1 ditolak bila nilai r hitung lebih kecil dari 
nilai r tabel. Sebaliknya, Ho ditolak dan H1  diterima jika r hitung lebih besar dari nilai 
pada tabel r untuk taraf signifikan tertentu. 
 
D. Defenisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari interpretasi yang keliru pembaca terhadap judul skripsi 
ini maka penulis merasa sangat perlu untuk memberikan pemahaman yang jelas 
terhadap beberapa istilah yang terkait. 
Dalam judul penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu ingatan dan 
kemampuan Mengingat  sebagai dua variabel bebas dan hasil belajar fisika adalah 
sebagai variabel terikat. 
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a. Pengertian Meningat 
Ingatan adalah kemampuan jiwa kita saat menerima hal-hal tertentu 
kemudian disimpan dalam otak dan pada saat lain kita dapat menggunakan atau 
mengeluarkannya kembali hal-hal yang pernah dialami. 
Misalnya dalam kegiatan belajar, seseorang yang menerima suatu pelajaran 
dari gurunya maka pelajaran tersebut akan masuk dalam otaknya dan tersimpan 
dalam memorinya. Ketika seseorang tersebut ujian maka apa yang diterima oleh 
otaknya akan muncul kembali untuk digunakan dalam menyelesaikan ujian tersebut. 
 
b. Pengertian hasil belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya atau perubahan perilaku yang diperoleh 
pembelajaran setelah mengalami aktivitas belajar. Hasil belajar yang dicapai 
bermakna bagi dirinya, seperti akan tahan lama diingat,membentuk perilaku, 
bermanfaat untuk mempelajari aspek lain, kemauan dan kemampuan untuk belajar 
sendiri dan mengembangkan kreativitasnya. Hasil belajar yang diperoleh peserta 
didik secara menyeluruh (komprehensif), yakni mencakup ranah kognitif, 
pengetahuan atau wawasan, ranah afektif (sikap) dan ranah psikomotorik, 
keterampilan atau perilaku. 
Jadi berdasarkan pemaparan masing-masing di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa ingatan adalah kekuatan jiwa untuk menerima, menyimpan, dan 
memproduksikan kembali kesan-kesan yang telah diperoleh sedangkan berpikir kitis 
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adalah upaya pendalaman kesadaran serta kecerdasan membandingkan dari beberapa 
masalah yang sedang dan akan terjadi sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan dan 
gagasan yang dapat memecahkan masalah tersebut sedangkan hasil belajar adalah 
suatu kemampuan atau keterampilan yang dimiliki oloeh peserta didik setelah peserta 
didik tersebut mengalami aktivitas belajar.  
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Untuk mengetahui Kemampuan Mengingat peserta didik Kelas VII MTs. 
An-Nur Makassar. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar fisika peserta didik Kelas VII MTs. An-Nur 
Makassar. 
c. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan meningatpeserta didik terhadap 
hasil belajar fisika peserta didik Kelas VII MTs. An-Nur Makassar. 
2. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi pemerintah memberi informasi untuk lebih memperhatikan dan 
meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan demi terbentuknya peserta didik 
yang handal dan berkualitas. 
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b. Bagi sekolah, dapat berguna sebagai bahan referensi dalam upaya 
pembenahan dan peningkatan kualitas proses belajar mengajar di sekolah.  
c. Sebagai bahan masukan bagi guru agar senantiasa meningkatkan 
keterampilan mengingat dan keterampilan berpikir  peserta didik demi 
kelancaran proses mengajar dan tercapainya hasil belajar yang memuaskan. 
d. Sebagai bahan masukan bagi peserta didik untuk meningkatkan mutu belajar 
dengan meningkatkan keterampilan mengingat dan berpikir  dalam 
menghadapi problema khususnya pada mata pelajaran fisika pada tingkat 
SLTP/MTs atau sederajat. 
e. Sebagai bahan informasi kepada peserta didik bahwa betapa pentingnya 
mengasah ingatan dan kemampuan Mengingat  untuk dijadikan modal dalam 
melakukan aktivitas-aktivitas pembelajaran dalam kegiatan belajar-mengajar 
pada pembelajaran fisika. 
f. Sebagai bahan referensi bagi peneliti berikutnya yang relevan dengan kajian 
ini. 
 
F. Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk memperoleh gambaran singkat dari keseluruhan skripsi ini terdiri dari 
lima bab yang tersusun secara sistematis yang meliputi pokok bahasan, penulis akan 
menguraikan kedalam bentuk garis besar isi skripsi sebagai berikut: 
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Bab pertama, menyajikan bab pendahuluan yang isinya gambaran umum isi 
skripsi, sekaligus sebagai pengantar untuk memasuki pembahasan latar belakang 
masalah sebagai landasan berfikir untuk merumuskan masalah yang diangkat. Dalam 
bab ini juga dikemukakan rumusan masalah, hipotesis, defenisi operasional variabel, 
tujuan penelitian dan kegunaan penelitian serta garis besar isi skripsi.  
Bab kedua, berisi tinjauan pustaka yang membahas tentang ingatandan 
berpikir peserta didikserta pengaruhnya terhadap hasil belajar fisika. 
Bab ketiga, berisi tentang metode penelitian yang mencakup pembahasan 
tentang populasi dan sampel, instrumen penelitian,  teknik  pengumpulan data dan 
teknik analisis data. 
Bab keempat, berisi tentang pembahasan hasil-hasil penelitian yang meliputi 
kemampuan mengingatpeserta didikserta pengaruhnya terhadap hasil belajar 
fisikapeserta didik Kelas VII MTs. An-Nur Makassar.  
Bab kelima, adalah penutup yang mengemukakan kesimpulan dari beberapa 
uraian terdahulu dengan diakhiri daftar pustaka. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Ingatan (memory) 
1. Pengertian Ingatan 
Ingatan merupakan alih bahasa dari memory. Karena itu disamping ada 
yang menggunakan ingatan ada pula yang menggunakan istilah memory. Namun 
hal tersebut kiranya bukan merupakan hal yang serius. Ingatan memberikan 
macam-macam arti bagi ahli. Pada umumnya para ahli memandang ingatan sebagai 
hubungan antara pengalaman dengan masa lampau (Bimo Walgito,2004 :144-145). 
Menurut Agus Sujanto (2001: 41) ingatan ialah suatu daya jiwa kita yang 
dapat menerima, menyimpan dan memproduksikan kembali pengertian-pengertian 
atau tanggapan-tanggapan kita. Ingatan itu dipengaruhi oleh: 
1. Sifat perseorangan 
2. Keadaan luar jiwa kita (alam sekitar, keadaan jasmani dan sebaginya) 
3. Keadaan jiwa kita (kemamuan, perasaan dan sebgainya) 
4. Umur kita. 
Menurut Slameto (2003:111) ingatan adalah penarikan kembali informasi 
yang telah pernah diperoleh sebelumnya. Informasi yang diterima dapat disimpan 
untuk: 
1) Beberapa saat saja, 
2) Beberapa waktu, 
3) Jangka waktu yang tidak terbatas. 
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Menurut Sarlito (1982:55-56) Mengingat adalah perbuatan menyimpan 
hal-hal yang sudah pernah diketahui untuk pada suatu saat lain dikeluarkan dan 
digunakan kembali. Tanpa ingatan, maka hampir tidak mungkin seseorang 
mempelajari sesuatu. 
Sedangkan menurut Abu Ahmadi (1992:70)  Ingatan(memory) ialah 
kekuatan jiwa untuk menerima, menyimpan dan memproduksikan kesan-kesan. 
Jadi ada tiga unsure dalam perbuatan ingatan, ialah : menerima kesan-kesan, 
menyimpan, dan menproduksikan. 
Dengan adanya kemampuan untuk mengingat pada manusia ini berarti ada 
suatu indikasi bahwa manusia mampu untuk menyimpan dan menimbulkan kembali 
dari sesuatu yang pernah dialami. Namun tidak bebarti bahwa semua yang pernah 
dialami itu akan tetap tinggal seluruhnya dalam ingatannya, oleh karena ingatan 
merupakan kemampuan yang terbatas. Secara skematis, proses ingatan itu dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
  
Cepat = 
mudah menghafal 
Mengabdi = mudah 
memproduksikan 
Luas = banyak Teguh = Waktu 
yang lama 
Setia = 
tidak berubah-ubah 
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Pada skema di atas terlihat beberapa sifat ingatan yaitu: 
1. Ingatan cepat dan mudah; artinya seseorang dapat dengan mudah dalam 
menerima kesan-kesan, misalnya: ada orang yang dengan cepat dapat 
mengingat baik-baik suatu lagu dan ada pula yang lambat. 
2. Ingatan yang luas, artinya: sekaligus seseorang dapat menerima banyak kesan-
kesan dan dalam daerah yang luas. 
3. Ingatan yang teguh, artinya: kesan yang telah diterimanya itu tetap tidak 
berubah, melainkan tetap sebagaimana pada waktu menerimanya (tidak mudah 
lupa). 
4. Ingatan yang setia, artinya: kesan yang telah diterimanya itu tetap tidak 
berubah, melainkan tetap sebagaimana pada waktu menerimanya.  
Kemudian menurut Mahmud pada Eric Jensen Karen 
Markowitz(2009:128) ingatan merupakan proses biologi, yakni informasi diberi 
kode dan dipanggil kembali. Pada dasarnya,menurut Jensen, ingatan adalah sesuatu 
yang membentuk jati diri manusia dan membedakan manusia dari makhluk lain. 
Ingatan memberi manusia titik-titik rujukan pada masa lalu dan perkiraan pada 
masa depan. 
2. Jenis-jenis ingatan 
Secara sederhana, ingatan dapat dikelompokkan menurut waktu dan 
lamanya ingatan disimpan. Ingatan jangka pendek dan jangka panjang adalah 
pengelompokan paling sederhana berdasarkan waktu penyimpanan. Kemudian, 
lamanya penyimpanan dibagi lagi menjadi dua bagian, yaitu ingatan persepsi 
langsung dan ingatan aktif. 
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Ingatan persepsi langsung disimpan selama kurang dari satu detik. 
Misalnya untuk menginterpretasikan serangkaian gambar seperti gambar-gambar 
yang bergerak, atau serangkaian kata hingga kata tersebut ditulis atau diketik. 
Ingatan aktif, nama lain untuk ingatan jangka pendek, berlangsung cukup lama. 
Contohnya anda melihat nomor telepon lalu anda memijit nomor telepon yang baru 
saja dilihat. 
Ingatan jangka pendek dapat menyimpan suatu informasi sampai dua 
puluh detik atau bisa juga lebih dari dua puluh detik, apabila informasi tersebut 
diberi tanda-tanda khusus atau diulang-ulang. Misalnya, lokasi tempat anda 
memarkir mobil dapat disimpan dalam ingatan jangka pendek lebih lama dari 
waktu standar, yaitu antara dua puluh detik. 
Sementara itu, informasi yang dikodekan sebagai ingatan jangka panjang 
dapat bertahan sampai seumur hidup. Seorang nenek yang telah berusia sembilan 
puluh tahun masih mengingat dengan jelas saat-saat pertama dia berjumpa dengan 
suaminya. Seolah-olah kejadian tersebut baru berlangsung kemarin. Ingatan si 
nenek ini menunjukkan betapa panjang ingatan yang dimiliki olehnya. 
Kemudian, jenis ingatan dapat dibagi lagi menurut pengodean dan 
bagaimana ingatan tersebut dipanggil. Dalam pengelompokan ini, ingatan dibagi 
lagi menjadi dua bagian, yaitu ingatan eksplisit dan ingatan implicit. Ingatan 
eksplisit adalah suatu ingatan yang diperoleh melalui suatu maksud dan tertentu. 
Ingatan eksplisit disebut juga dengan ingatan deklaratif. Sedangkan ingatan implicit 
adalah ingatan yang dicapai secara organis atau secara otomatis. Ingatan implicit 
juga disebut ingatan nondeklaratif. 
16 
 
 
 
Ingatan implicit dibagi menjadi empat bagian, yaitu (1) ingatan procedural, 
(2) ingatan refleksif, (3) ingatan indrawi, dan (4) ingatan emosional. Adapun 
ingatan eksplisit dibagi menjadi dua, (1) ingatan semantic, (2) ingatan episodic. 
Ada satu lagi bentuk ingatan yang tidak masuk ke dalam kelompok implicit 
maupun eksplisit, yaitu ingatan lampu kilat. Akan tetapi ingatan lampu kilat masuk 
ke dalam subkelompok ingatan refleksif. 
Ingatan procedural adalah ingatan yang disimpan setelah melakukan 
kegiatan atau keahlian yang dipelajari. Misalnya ingatan anda tentang naik motor, 
memancing, atau mengendarai mobil yang belum lama anda jalankan. Ingatan ini 
terkait dengan segala sesuatu yang sifatnya cara melakukan sesuatu. 
Ingatan refleksif adalah ingatan mendasar yang membuat manusia dapat 
bertahan hidup. Alur ingatan refleksif ini mengodekan, menyimpan, dan memanggil 
kembali informasi secara langsung dan naluriah. Salah satu fungsi terpenting 
ingatan refleksif adalah menjauhkan manusia dari marabahaya. Contohnya adalah 
keinginan seseorang untuk menginjak rem mobil apabila ada mobil lain yang akan 
tertabrak di depannya. 
Ingatan refleksif dapat dikelompokkan lagi menjadi tiga subkelompok, 
yaitu, pengondisian indriawi, ingatan emosional, dan ingatan lampu kilat. 
a. Pengondisian indriawi 
Pengondisian indriawi terkait dengan jalur perjalanan ingatan menuju 
otak melalui alur indriawi. Misalnya ingatan yang ditangkap oleh mata akan 
disimpan sebagai gambaran nyata dalam bagian otak yang disebut korteks 
visual. 
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b. Ingatan Emosional 
Ingatan emosional terkait dengan semua informasi yang disimpan di 
dalam otak sebagai akibat stimulasi indriawi yang sangat kuat. Mulai dari rasa 
takut sampai gembira. 
c. Ingatan semantic 
Semua hal yang terkait dengan pengetahuan akademis dan propesional 
termasuk ke dalam ingatan semantic. Gagasan, fakta, pertanyaan khusus dalam 
ujian, nama, tanggal, nomor induk,  film, buku, gambar video, dan informasi 
yang bersikap teknis, semuanya termasuk dalam ingatan semantic.  
d. Ingatan episodic 
Ingatan episodic dipicu oleh tempat dan lingkungan. Nama lain untuk 
menyebut ingatan episodic adalah ingatan autobiografi. Dengan menggunakan 
konteks suatu peristiwa sebagai pemicu, anda dapat mengaktifkan kembali 
ingatan tersebut. 
e. Ingatan lampu kilat 
Seperti disebutkan diatas bahwa ingatan lampu kilat masuk pada 
subkelompok ingatan refleksif, yaitu masuk pada jenis ingatan emosional. Ia 
tidak masuk pada bagian ingatan ekspilisit atau implicit. Ingatan lampu kilat 
terkait dengan ingatan yang sangat kuat. Ingatan ini ditimbulkan oleh kejadian 
yang mengguncang emosi atau mengejutkan. 
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3. Tahap-tahap Memory (Ingatan) 
Sebelum seseorang mengingat suatu informasi atau sebuah kejadian 
dimasa lalu, ternyata ada beberapa tahapan yang harus dilalui ingatan tersebut 
untuk bisa muncul kembali. Atkinson (1983) berpendapat bahwa, para ahli 
psikologi membagi tiga tahapan ingatan, yaitu: 
1. Memasukan pesan dalam ingatan (encoding). 
2. Penyimpanan ingatan (storage). 
3. Mengingat kembali(retrieval). 
Walgito (2004), yang menjelaskan bahwa ada tiga tahapan mengingat, yaitu mulai 
dari memasukkan informasi (learning), menyimpan (retention), menimbulkan 
kembali (remembering). Lebih jelasnya lagi adalah sebagai berikut: 
1. Fungsi Memasukkan Pesan Dalam Ingatan (Encoding) 
Proses Encoding (pengkodean terhadap apa yang dipersepsi dengan cara 
mengubah menjadi simbol-simbol atau gelombang-gelombang listrik tertentu 
yang sesuai dengan peringkat yang ada pada organisme). Jadi encoding 
merupakan suatu proses mengubah sifat suatu informasi ke dalam bentuk yang 
sesuai dengan sifat-sifat memori organisme. Proses ini sangat mempengaruhi 
lamanya suatu informasi disimpan dalam memori. 
Proses pengubahan informasi ini dapat terjadi dengan dua cara, yaitu: 
a. Tidak sengaja, yaitu apabila hal-hal yang diterima oleh inderanya 
dimasukkan dengan tidak sengaja ke dalam ingatannya. Contoh konkritnya 
dapat kita lihat pada anak-anak yang umumnya menyimpan pengalaman 
yang tidak disengaja, misalnya bahwa ia akan mendapat apa yang 
diinginkan jika ia menangis keras-keras sambil berguling-guling. 
b. Sengaja, yaitu bila individu dengan sengaja memasukkan pengalaman dan 
pengetahuan ke dalam ingatannya. Contohnya kita sebagai mahapeserta 
didik, dimana dengan sengaja kita memasukkan segala hal yang 
dipelajarinya di perguruan tinggi. 
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2. Fungsi Menyimpan (Storage) 
Fungsi kedua dari ingatan adalah mengenai penyimpanan (penyimpanan 
terhadap apa yang telah diproses dalam encoding, apa yang dipelajari atau apa 
yang dipersepsi). Sesuatu yang telah dipelajari biasanya akan tersimpan dalam 
bentuk jejak-jejak (traces) dan bisa ditimbulkan kembali. Jejak-jejak tersebut 
biasa juga disebut dengan memory traces. Walaupun disimpan namun jika tidak 
sering digunakan maka memory traces tersebut bisa sulit untuk ditimbulkan 
kembali bahkan juga hilang, dan ini yang disebut dengan kelupaan. Sehubungan 
dengan masalah retensi dan kelupaan, ada satu hal yang penting yang dapat 
dicatat, yaitu mengenai interval atau waktu antara memasukkan dan 
menimbulkan kembali. 
Masalah intercal dapat dibedakan atas lama interval dan isi interval: 
a. Lama interval, yaitu berkaitan dengan lamanya waktu pemasukan bahan 
(act of remembering). Lama interval berkaitan dengan kekuatan retensi. 
Makin lama intervalnya, makin kurang kuat retensinya, atau dengan kata 
lain kekuatan retensinya menurun. 
b. Isi interval, yaitu berkaitan dengan aktivitas-aktivitas yang terdapat atau 
mengisi interval. Aktivitas-aktivitas yang mengisi interval akan merusak 
atau mengganggu memory traces, sehingga kemungkinan individu akan 
mengalami kelupaan. 
Atas dasar lama interval dan isi interval, hal tersebut merupakan sumber atau dasar 
berpijak dari teori-teori mengenai kelupaan. 
3. Fungsi Menimbulkan Kembali (Retrival) 
Fungsi ketiga ingatan adalah berkaitan dengan menimbulkan kembali hal-
hal yang disimpan dalam ingatan. Proses mengingat kembali merupakan suatu 
proses mencari dan menemukan informasi yang disimpan dalam memori untuk 
digunakan kembali bila dibutuhkan. Mekanisme dalam proses mengingat kembali 
sangat membantu organisme dalam menghadapi berbagai persoalan sehari-hari. 
Seseorang dikatakan “Belajar dari Pengalaman” karena ia mampu menggunakan 
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berbagai informasi yang telah diterimanya di masa lalu untuk memecahkan 
berbagai masalah yang dihadapi saat ini juga. 
Menimbulkan kembali ingatan yang sudah disimpan dapat menggunakan cara: 
a. Recall, yaitu proses mengingat kembali informasi yang dipelajari di masa lalu 
tanpa petunjuk yang dihadapkan pada organisme. Conyohnya mengingat nama 
seseorang tanpa kehadiran orang yang dimaksud. 
b. Recognize, yaitu proses mengenal kembali informasi yang sudah dipelajari 
melalui suatu petunjuk yang dihadapkan pada organisme. Contohnya mengingat 
nama seseorang saat ia berjumpa dengan orang yang bersangkutan. 
c. Redintegrative, yaitu proses mengingat dengan menghubungkan berbagai 
informasi menjadi suatu konsep atau cerita yang cukup kompleks. Proses 
mengingat reintegrative terjadi bila seseorang ditanya sebuah nama, misalnya 
Siti Nurbaya (tokoh sinetron), maka akan teringat banyak hal dari tokoh 
tersebut karena orang tersebut telah menontonnya berkali-
kali(http://utamitamii.blogspot.com/2012/04/teori-ingatan-memory-dalam 
psikologi.html). 
Ketiga kemampuan tersebut antara individu satu dengan individu lain  
tidak sama, bahkan pada individu yang sama belum tentu memiliki kesamaan dalam 
ketiga kemampuan di atas. Ada individu yang memiliki kemampuan menerima dan 
menyimpan pesan atau materi cukup baik, tetapi kemampuannya untuk  
menyampaikan atau memunculkan kembali ke dalam kesadaran kurang baik. Ada 
juga yang memiliki kemampuan menerima dan menyimpan materi kurang baik, 
tetapi kemampuannya untuk menyampaikan atau memunculkan kembali cukup 
baik(http://sainsedutainment.blogspot.com). 
4. Mempertahankan dan Memperkuat Ingatan 
a. Tidur yang cukup 
Semakin banyak pembelajaran yang anda peroleh siang hari, semakin 
besar kemungkinan anda memimpikannya pada malam hari disaat tidur. 
Kondisi saat anda bermimpi yang dikenal sebagai rapid eye movement (REM), 
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mungkin merupakan saat konsolidasi pembelajaran (Markowitz dan Jensen, 
2003). 
b. Buat interval pembelajaran 
Menurut Eric Jensen, otak tidak dirancang untuk melakukan 
pembelajaran tanpa henti. Waktu pemrosesan dibutuhkan untuk membangun 
koneksi saraf yang diperlukan untuk memudahkan hubungan antarinformasi 
dan mengingat kembali. Karena itulah, pembelajaran paling sukses adalah 
pembelajaran yang dilakukan dengan interval atau tenggang waktu. 
c. Buatlah menjadi penting 
Ketika anda diperkenalkan dengan seseorang yang sangata anda 
senangi, anda tidak mungkin menanyakan nama kepadanya berulang kali. Saya 
pikir anda akan selalu ingat pada nama orang itu walaupun hanya satu kali 
diucapkan. Jadi, semakin penting arti sebuah informasi bagi anda, semakin 
besar kemungkinan anda akan mengingatnya. 
d. Gunakanlah 
Saat otak menyerap informasi baru, terjadi hubungan antarsel. 
Hubungan ini akan semakin kuat setiap kali informasi digunakan. Karen 
Markowitz dan Eric Jensen menyarankan agar pembelajaran suatu informasi 
bari dilatih kembali 10 menit setelah pembelajaran pertama. Kemudian, 
diulang lagi setelah 48 jam, dan 7 hari kemudian. Pengulangan dalam rentang 
waktu tersebut, insya Allah, akan menjamin terbentuknya koneksi yang kuat 
pada jaringan otak.   
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e. Simpan dalam wadah keras 
Wadah keras (hard storange) di atas adalah “ mesin kopi” yang dapat 
membantu mempertahankan informasi. Anda pernah pusing dengan sebuah 
nomor telepon hanya karena anda sangat membutuhkannya, namun anda tidak 
mencatatnya. Oleh karena itu, kebiasaan menggunakan alat bantu mengingat 
harus anda lakukan. Imam Ali bin Abi Thalib pernah berkata, “Ikatlah ilmu 
dengan menuliskannya”. 
f. Bentuk sebuah kebiasaan 
Anda pernah pusing mencari kunci mobil kaena lupa menyimpan? 
Mengapa hal itu bisa terjadi? Sebab,anda tidak pernah membentuk suatu 
kebiasaan. Andaikan anda masuk rumah, lalu meletakkan kunci mobil pada 
tempat yang sama di dekat pintu, anda tidak akan banyak menghadapi masalah 
dengan kunci mobil.  
Membentuk kebiasaan adalah salah satu bentuk strategi untuk 
mengurangi beban pada ingatan. Anda dapat menghubungkan pembentukan 
kebiasaan dengan informasi yang ingin diingat (Mahmud, 2010:128-148). 
5. Strategi Meningkatkan Ingatan  
1) Lalukan teknik relaksasi secara teratur 
2) Dengarkan music klasik 
3) Manfaatkan kekuatan bercerita 
4) Gunakan strategi Mnemonik setiap hari 
5) Tulislah apa yang ingin anda ingat secara detail 
6) Tatalah pikiran anda 
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7) Gunakan gerakan untuk melibatkan system tubuh/pikiran 
8) Pertahankan pola kesehatan yang bagus(Mahmud, 2010:153-156) 
6. Cara Mengingat Kembali Hal-hal yang Pernah Diketahui Sebelumnya 
Menurut Sarlito (1982:55-56)Ada beberapa cara untuk mengingat kembali 
hal-hal yang sudah pernah diketahui sebelumnya: 
1. Rekoleksi, yaitu menimbulkan kembali dalam ingatan suatu peristiwa, 
lengkap dengan segala detail dan hal-hal yang terjadi di sekitar tempat 
peristiwa itu dahulu terjadi. Misalnya, seseorang pria mengingat peristiwa 
dimana untuk pertama kali ia pergi dengan seorang gadis. 
2. Pembaruan ingatan, hampir sama dengan rekoleksi, tetapi ingatan hanya 
timbul kalau ada hal yang merangsang ingatan itu. Misalnya dalam contoh 
di atas ingatan timbul setelah pria tersebut secara kebetulan berjumpa 
kembali dengan gadis yang bersangkutan. 
3. Memanggil kembali ingatan, yaitu mengingat kembali suatu hal, sama 
sekali terlepas dari hal-hal lain di masa lalu. Misalnya mengingat sajak. 
Yang diingat disini hanya sajaknya saja. Tetapi pada suatu saat apa sajak 
itu dipelajari untuk pertama kalinya, tidak diperhatikan lagi. 
4. Rekognisi, yaitu mengingat kembali suatu hal setelah menjumpai sebagian 
dari hal tersebut. Misalnya, ingat suatu lagu, setelah mendengar sebagian 
dari nada-nada lagu tersebut. 
5. Mempelajari kembali, terjadi kalau kita mempelajari sesuatu yang dulu 
pernah kita pelajari. Maka untuk mempelajari hal yang sama kedua kalinya 
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ini, banyak hal-hal yang akan diingat kembali, sehingga tempo belajar 
dapat menjadi jauh lebih singkat. 
Pribadi manusia beserta aktivitas-aktivitasnya tidak semata-mata 
ditentukan oleh pengaruh dan proses-proses yang berlangsung dalam waktu kini, 
tetapi jiga oleh pengaruh-pengaruh dan proses-proses dimadsa lampau; pengaruh-
pengaruh dan proses-proses yang lampau ikut menetukan. Pribadi berkembang 
dalam suatu sejarah  dimana hal yang lampau dalam cara tertentu selalu ada dan 
dapat diaktifkan kembali(Sumadi Suryabrata:2002,43). 
Dengan adanya kemampuan mengingat pada manusia, hal ini 
menunjukkan bahwa manusia mampu menerima, menyimpan, dan menimbulkan 
kembali pengalaman-pengalaman yang dialaminya. Apa yang telah pernah di alami 
oleh manusia tidak seluruhnya hilang, tetapi disimpan dalam jiwanya, dan apabila 
diperlukan hal-hal yang disimpan itu dapat ditimbulkan kembali kedalam alam 
kesadaran. Tetapi inipun tidak berarti bahwa semua yang telah pernah dialami itu 
akan tetap tinggal seluruhnya dalam ingatan dan dapat seluruhnya ditimbulkan 
kembali. Kadang-kadang atau justru sering ada hal-hal yang tidak dapat diingat 
kembali atau dengan kata lain ada hal-hal yang dilupakan. Atas hal tersebut apabila 
orang membicarakan mengenai ingatan, sekaligus juga membicarakan mengenai 
kelupaan. Karena itu ingatan merupakan kemampuan yang terbatas(Bimo Walgito: 
2004,145)  
Telah dikemukakan di atas bahwa ingatan itu berhubungan dengan 
pengalaman-pengalaman yang telah lampau. Dengan demikian dapatlah 
dikemukakan bahwa apa yang diingat merupakan hal yang telah pernah dialami, 
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pernah dipersepsinya. Dengan demikian apabila ditinjau lebih lanjut, ingatan itu 
tidak hanya kemampuan untuk menyimpan apa yang telah pernah dialaminya saja, 
tetapi juga meliputi kemampuan untuk menerima, menyimpan, dan menimbulkan 
kembali. Untuk lebih jelasnya baiklah dikemukakan contoh sebagai berikut(Bimo 
Walgito, 2004:145)  
Orang dapat mengingat suatu kejadian, ini berarti kejadian yang diingat itu 
pernah dialami, atau dengan kata lain kejadian itu pernah dimasukkan kedalam 
jiwanya, kemudian disimpan dan pada suatu waktu kejadian itu ditimbulkan 
kembali dalam kesadaran. Dengan demikian maka ingatan itu merupakan 
kemampuan yang berkaitan dengan kemampuan untuk menerima dan memasukkan 
(learning), menyimapan (retention), dan menimbulkan kembali (remembering) hal-
hal yang telah lampau(Bimo Walgito, 2004:145) 
B. Hasil belajar 
1. Pengertian dan Hakikat Belajar  
Komponen utama dalam proses pendidikan adalah belajar, berpikir, 
mengingat, dan pengetahuan. Empat istilah ini tidak dapat dipisahkan dari proses 
pendidikan. Belajar merupakan salah satu factor yang mempengaruhi dan berperan 
penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku individu. 
Beberapa pengertian dapat kita lihat sebagai berikut: 
1. Belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh 
perubahan perilaku baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman 
individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 
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2. Belajar adalah perubahan dalam kepribadian yang dimanifestasikan sebagai 
pola-pola respons yang baru bebentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, 
pengetahuan, dan kecakapan. 
3. Belajar adalah diperolehnya kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan dan sikap baru. 
4. Belajar adalah proses munculnya atau berubahnya suatu perilaku karena 
adanya respons terhadap suatu situasi. 
5. Belajar adalah perubahan perilaku yang relative menetap sebagai hasil dari 
pengalama (Mahmud, 2010:61). 
Belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan 
atau diubah melalui praktek atau latihan. Dari beberapa pendapat para ahli tentang 
pengertian belajar maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian 
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil 
dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut 
kognitif, afektif dan psikomotor (Djamarah, Syaiful Bahri. 2011:13) 
Pengertian belajar menurut Lyle E. Bourne, JR., Bruce R. Ekstrand:  
Learning as a relatively permanent change in behavior traceable to 
experience and practice” (belajar adalah perubahan tingkah laku yang 
relatif tetap yang diakibatkan oleh pengalaman dan latihan) 
  
Pengertian belajar menurut Cliffond T. Morgan:  
Learning is any relatively permanent change in behavior that is a result of 
past experience” (belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif tetap 
yang merupakan hasil pengalaman yang lalu)(Mustaqim,2012:33). 
 
Dalam aktivitas kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak pernah dapat 
terlepas dari kegiatan belajar, baik etika seseorang melaksanakan aktifitas sendiri, 
maupun didalamm suatu kelompok tertentu. Dipahami ataupun tidak dipahami, 
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sesungguhnya sebagian beasar aktivitas di dalam kehidupan sehari-hari kita 
merupakan kegiatan belajar.dengan demikian dapat kita katakan, tidak ada ruang 
dan waktu dimana manusia dapat melepaskan dirinya dari kegiatan belajar, dan itu 
berarti pula bahwa belajar tidak perna dibatasi usia, tempat maupun waktu, karena 
perubahan yang menuntut terjadinya aktivitas belajar itu juga tidak pernah berhenti 
(Anurrahman. 2009:33). 
 َﻖَﻠَﺧ يِﺬﱠﻟا َﻚﱢﺑَﺮِﻤْﺳﺎِﺑْأَﺮْﻗا(1)  ٍَﻖﻠَﻌْﻨِﻣ َﻦَﺴﻧ َِْﻺَﻘﻠَﺧ (2) 
 ُمَﺮْﻛ ِْﻺﻜﱡﺑَرَوْأَﺮْﻗا(3) َﻢَﻠﻘْﻟﺎِﺒﻤﱠﻠَﻌﯾِﺬﱠﻟا ( َْﻢﻠَْﻌﯿَْﻤﻟﺎَﻣ َﻦَﺴﻧ ِْﻺَﻤﱠﻠَﻋ(5) 
Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha 
Pemurah, yangmengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia mengajar kepada 
manusia apa yang tidak diketahuinya.(QS Al-‘Alaq: 1-5) (Departemen agama. 2005, 597). 
 
Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan 
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Belajar adalah 
aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan 
yang menghasilkan perubahan –perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan 
sikap (Winkel, 1999:53). Perubahan itu diperoleh melalui usaha (bukan karena 
kematangan), menetap dalam waktu yang relatif lama dan merupakan hasil 
pengalaman (Purwanto. 2009:38-39). 
Belajar merupakan tindakan dan perilaku peserta didik yang kompleks. 
Sebagai tindakan, maka belajar hanaya dialami oleh peserta didik sendiri. (Dimyati 
& Mudjiono 2002: 7) 
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Menurut Hilgard dan Brower dalam Hamalik (1992: 45) menyatakan 
belajar adalah perubahan dalam perbuatan melalui aktivitas, praktik dan 
pengalaman. Belajar juga berarti suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya 
(Slameto, 1991: 2). 
Howard L. kingskey mengatakan bahwa learning is the process by which 
behavior (in the broader sense) is originated or changed through practice or 
training. Belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan 
atau diubah melalui praktek atau latihan. Dari beberapa pendapat para ahli tentang 
pengertian belajar maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian 
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil 
dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut 
kognitif, afektif dan psikomotor (Djamarah, Syaiful Bahri. 2011: 13). 
2. Pengertian Hasil Belajar 
Di dalam pendidikan, hasil belajar merupakan faktor yang amat penting 
untuk diperhatikan oleh setiap guru, karena hasil belajar yang dicapai peserta didik 
menunjukkan seberapa jauh peserta didik telah menguasai materi pelajaran dan 
mencerminkan pula berhasil tidaknya guru dalam mengajar. Untuk mengetahui 
hasil belajar peserta didik, maka setiap proses dan hasilnya perlu dievaluasi. Hasil 
belajar ini menyatakan apa yang akan dapat dilakukan atau dikuasai peserta didik 
sebagai hasil pelajaran(Nasution MA.1989:61). 
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Hasil belajar sering kali digunakan  sebagai ukuran untuk mengetahui 
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk 
mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukuran 
menggunakan alat evaluasi yan baik dan memenuhi syarat. Pengukuran demikian 
dimungkinkan karena pengukuran merupakan kegiatan ilmiah yang dapat 
diterapkan pada berbagai bidang termasuk pendidikan (Purwanto. 2009:44). 
Hasil belajar peserta didik dirumuskan sebagai tujuan intruksional umum 
(TIU) yang dinyatakan dalam bentuk yang lebih spesifik dan merupakan komponen 
dari tujuan umum matakuliah atau bidang studi (Nasution.1989:61). 
Hasil belajar merupakan suatu yang dicapai melalui proses belajar. Baik 
tidaknya belajar yang dicapai seseorang tergantung pada proses belajar itu sendiri 
serta faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar tersebut. 
Menurut Benjamin S. Bloom (1966:7) ada tiga ranah  (domain) hasil 
belajar, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik (Abdurrahman, Mulyono, 2003: 
38).  
Hasil belajar merupakan tingkat kemampuan yang dikuasai dari materi 
yang telah diajarkan mencakup tiga kemampuan sebagaimana yang telah 
diungkapkan oleh Bloom dalam Sudjana (2007: 22-32) bahwa tingkat kemampuan 
atau penugasan yang dapat dikuasai oleh peserta didik mencakup tiga aspek yaitu 
salah satunya adalah kemampuan kognitif (kognitif domain) yaitu kawasan yang 
berkaitan dengan aspek-aspek intelektual atau secara logis yang biasa diukur dari 
pikiran atau nalar. Kawasan ini terdiri dari 1) pengetahuan (knowledge) mencakup 
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ingatan akan hal-hal yang pernah dipelajari dan disimpan dalam ingatan. 2) 
pemahaman (comprehension), mengacu pada kemampuanm, memahami makna 
materi. 3) penerapan (aplication), 4) analisis (analysis), 5) sintesis (synthesis), 6) 
evaluasi (evaluation). 
3. Hasil Belajar fisika 
Hasil belajar fisika merupakan suatu yang dicapai melalui proses belajar 
fisika. Baik tidaknya hasil belajar yang dicapai seseorang tergantung pada proses 
belajar itu sendiri serta faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar tersebut. 
Pada pelajaran fisika hasil belajar biasanya dinilai dengan menggunakan 
tes. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar yang dicapai seseorang 
berdasarkan tingkat pemahaman terhadap materi yang telah diajarkan. 
Hasil belajar fisika dalam penelitian ini merupakan kecakapan nyata yang 
dapat diukur langsung dengan menggunakan tes hasil belajar fisika. Kecakapan 
tersebut menyatakan seberapa besar tujuan pembelajaran atau instruksional yang 
telah dicapai oleh peserta didik dalam belajar fisika. 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses dan Hasil Belajar 
Agar fungsi pendidik sebagai motivator, inspirator dan fasilitator dapat 
dilakonkan dengan baik, maka pendidik perlu memahami faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi proses dan hasil belajar subjek didik. Faktor-faktor itu lazim 
dikelompokkan atas dua bahagian, masing-masing faktor fisiologis dan faktor 
psikologis (Depdikbud, 1985 :11). 
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a. Faktor Fisiologis 
Faktor-faktor fisiologis ini mencakup faktor material pembelajaran, faktor 
lingkungan, faktor instrumental dan faktor kondisi individual subjek didik.Material 
pembelajaran turut menentukan bagaimana proses dan hasil belajar yang akan 
dicapai subjek didik. Karena itu, penting bagi pendidik untuk mempertimbangkan 
kesesuaian material pembelajaran dengan tingkat kemampuan subjek didik ; juga 
melakukan gradasi material pembelajaran dari tingkat yang paling sederhana ke 
tingkat lebih kompeks. 
Faktor lingkungan, yang meliputi lingkungan alam dan lingkungan sosial, 
juga perlu mendapat perhatian. Belajar dalam kondisi alam yang segar selalu lebih 
efektif dari pada sebaliknya. Demikian pula, belajar padapagi hari selalu 
memberikan hasil yang lebih baik dari pada sore hari. Sementara itu, lingkungan 
sosial yang hiruk pikuk, terlalu ramai, juga kurang kondisif bagi proses dan 
pencapaian hasil belajar yang optimal. 
Yang tak kalah pentingnya untuk dipahami adalah faktor-faktor 
instrumental, baik yang tergolong perangkat keras (hardware) maupun perangkat 
lunak (software). Perangkat keras seperti perlangkapan belajar, alat praktikum, 
buku teks dan sebagainya sangat berperan sebagai sarana pencapaian tujuan belajar. 
Karenanya, pendidik harus memahami dan mampu mendayagunakan faktor-faktor 
instrumental ini seoptimal mungkin demi efektifitas pencapaian tujuan-tujuan 
belajar. 
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Faktor fisiologis lainnya yang berpengaruh terhadap proses dan hasil 
belajar adalah kondisi individual subjek didik sendiri. Termasuk ke dalam faktor ini 
adalah kesegaran jasmani dan kesehatan indra. Subjek didik yang berada dalam 
kondisi jasmani yang kurang segar tidak akan memiliki kesiapan yang memadai 
untuk memulai tindakan belajar. 
b. Faktor Psikologis 
Faktor-faktor psikologis yang berpengaruh terhadap proses dan hasil 
belajar  jumlahnya banyak sekali, dan masing-masingnya tidak dapat dibahas secara 
terpisah. 
Perilaku individu, termasuk perilaku belajar, merupakan totalitas 
penghayatan dan aktivitas yang lahir sebagai hasil akhir saling pengaruh antara 
berbagai gejala, seperti perhatian, pengamatan, ingatan, pikiran dan motif. 
1) Perhatian 
Tentulah dapat diterima bahwa subjek didik yang memberikan perhatian 
intensif dalam belajar akan memetik hasil yang lebih baik. Perhatian intensif 
ditandai oleh besarnya kesadaran yang menyertai aktivitas belajar. Perhatian 
intensif subjek didik ini dapat dieksloatasi sedemikian rupa melalui strategi 
pembelajaran tertentu, seperti menyediakan material pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan subjek didik, menyajikan material pembelajaran dengan 
teknik-teknik yang bervariasi dan kreatif, seperti bermain peran (role playing), 
debat dan sebagainya. 
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Strategi pemebelajaran seperti ini juga dapat memancing perhatian yang 
spontan dari subjek didik. Perhatian yang spontan dimaksudkan adalah 
perhatian yang tidak disengaja, alamiah, yang muncul dari dorongan-dorongan 
instingtif untuk mengetahui sesuatu, seperti kecendrungan untuk mengetahui 
apa yang terjadi di sebalik keributan di samping rumah, dan lain-lain. Beberapa 
hasil penelitian psikologi menunjukkan bahwa perhatian spontan cendrung 
menghasilkan ingatan yang lebih lama dan intensif dari pada perhatian yang 
disengaja. 
2) Pengamatan 
Pengamatan adalah cara pengenalan dunia oleh subjek didik melalui 
penglihatan, pendengaran, perabaan, pembauan dan pengecapan. Pengamatan 
merupakan gerbang bai masuknya pengaruh dari luar ke dalam individu subjek 
didik, dan karena itu pengamatan penting artinya bagi pembelajaran. 
Untuk kepentingan pengaturan proses pembelajaran, para pendidik perlu 
memahami keseluruhan modalitas pengamatan tersebut, dan menetapkan secara 
analitis manakah di antara unsur-unsur modalitas pengamatan itu yang paling 
dominan peranannya dalam proses belajar. Kalangan psikologi tampaknya 
menyepakati bahwa unsur lainnya dalam proses belajar. Dengan kata lain, 
perolehan informasi pengetahuan oleh subjek didik lebih banyak dilakukan 
melalui penglihatan dan pendengaran. 
Jika demikian, para pendidik perlu mempertimbangkan penampilan alat-
alat peraga di dalam penyajian material pembelajaran yang dapat merangsang 
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optimalisasi daya penglihatan dan pendengaran subjek didik. Alat peraga yang 
dapat digunakan, umpamanya ; bagan, chart, rekaman, slide dan sebagainya. 
3) Ingatan 
Secara teoritis, ada 3 aspek yang berkaitan dengan berfungsinya ingatan, 
yakni (1) menerima  kesan, (2) menyimpan kesan, dan (3) memproduksi kesan. 
Mungkin karena fungsi-fungsi inilah, istilah “ingatan” selalu didefinisikan 
sebagai kecakapan untuk menerima, menyimpan dan mereproduksi kesan. 
Kecakapan merima kesan sangat sentral peranannya dalam belajar. 
Melalui kecakapan inilah, subjek didik mampu mengingat hal-hal yang 
dipelajarinya. 
Dalam konteks pembelajaran, kecakapan ini dapat dipengaruhi oleh 
beberapa hal, di antaranya teknik pembelajaran yang digunakan pendidik. 
Teknik pembelajaran yang disertai dengan penampilan bagan, ikhtisar dan 
sebagainya kesannya akan lebih dalam pada subjek didik. Di samping itu, 
pengembangan teknik pembelajaran yang mendayagunakan “titian ingatan” 
juga lebih mengesankan bagi subjek didik, terutama untuk material 
pembelajaran berupa rumus-rumus atau urutan-urutan lambang tertentu. Contoh 
kasus yang menarik adalah mengingat nama-nama kunci nada g (gudeg), d 
(dan), a (ayam), b (bebek) dan sebagainya. 
Hal lain dari ingatan adalah kemampuan menyimpan kesan atau 
mengingat. Kemampuan ini tidak sama kualitasnya pada setiap subjek didik. 
Namun demikian, ada hal yang umum terjadi pada siapapun juga : bahwa 
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segera setelah seseorang selesai melakukan tindakan belajar, proses melupakan 
akan terjadi. Hal-hal yang dilupakan pada awalnya berakumulasi dengan cepat, 
lalu kemudian berlangsung semakin lamban, dan akhirnya sebagian hal akan 
tersisa dan tersimpan dalam ingatan untuk waktu yang relatif lama. 
Untuk mencapai proporsi yang memadai untuk diingat, menurut 
kalangan psikolog pendidikan, subjek didik harus mengulang-ulang hal yang 
dipelajari dalam jangka waktu yang tidak terlalu lama. Implikasi pandangan ini 
dalam proses pembelajaran sedemikian rupa sehingga memungkinkan bagi 
subjek didik untuk mengulang atau mengingat kembali material pembelajaran 
yang telah dipelajarinya. Hal ini, misalnya, dapat dilakukan melalui pemberian 
tes setelah satu submaterial pembelajaran selesai. 
Kemampuan resroduksi, yakni pengaktifan atau prosesproduksi ulang 
hal-hal yang telah dipelajari, tidak kalah menariknya untuk diperhatikan. 
Bagaimanapun, hal-hal yang telah dipelajari, suatu saat, harus diproduksi untuk 
memenuhi kebutuhan tertentu subjek didik, misalnya kebutuhan untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam ujian ; atau untuk merespons 
tantangan-tangan dunia sekitar. 
Pendidik dapat mempertajam kemampuan subjek didik dalam hal ini 
melalui pemberian tugas-tugas mengikhtisarkan material pembelajaran yang 
telah diberikan. 
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4) Berfikir 
Definisi yang paling umum dari berfikir adalah berkembangnya ide dan 
konsep (Bochenski, dalam Suriasumantri (ed), 1983:52) di dalam diri 
seseorang. Perkembangan ide dan konsep ini berlangsung melalui proses 
penjalinan hubungan antara bagian-bagian informasi yang tersimpan di dalam 
didi seseorang yang berupa pengertian-perngertian. Dari gambaran ini dapat 
dilihat bahwa berfikir pada dasarnya adalah proses psikologis dengan tahapan-
tahapan berikut : (1) pembentukan pengertian, (2) penjalinan pengertian-
pengertian, dan (3) penarikan kesimpulan. 
Kemampuan berfikir pada manusia alamiah sifatnya. Manusia yang lahir 
dalam keadaan normal akan dengan sendirinya memiliki kemampuan ini 
dengan tingkat yang reletif berbeda. Jika demikian, yang perlu diupayakan 
dalam proses pembelajaran adalah mengembangkan kemampuan ini, dan 
bukannya melemahkannya. Para pendidik yang memiliki kecendrungan untuk 
memberikan penjelasan yang “selengkapnya” tentang satu material 
pembelajaran akan cendrung melemahkan kemampuan subjek didik untuk 
berfikir. Sebaliknya, para pendidik yang lebih memusatkan pembelajarannya 
pada pemberian pengertian-pengertian atau konsep-konsep kunci yang 
fungsional akan mendorong subjek didiknya mengembangkan kemampuan 
berfikir mereka. Pembelajaran seperti ni akan menghadirkan tentangan 
psikologi bagi subjek didik untuk merumuskan kesimpulan-kesimpulannya 
secara mandiri. 
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5) Motif 
Motif adalah keadaan dalam diri subjek didik yang mendorongnya untuk 
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu. Motif boleh jadi timbul dari rangsangan 
luar, seperti pemberian hadiah bila seseorang dapat menyelesaikan satu tugas 
dengan baik. Motif semacam ini sering disebut motif ekstrensik. Tetapi tidak 
jarang pula motif tumbuh di dalam diri subjek didik sendiri yang disebut motif 
intrinsik. Misalnya, seorang subjek didik gemar membaca karena dia memang 
ingin mengetahui lebih dalam tentang sesuatu. 
Dalam konteks belajar, motif intrinsik tentu selalu lebih baik, dan 
biasanya berjangka panjang. Tetapi dalam keadaan motif intrinsik tidak cukup 
potensial pada subjek didik, pendidik perlu menyiasati hadirnya motif-motif 
ekstrinsik. Motif ini, umpamanya, bisa dihadirkan melalui penciptaan suasana 
kompetitif di antara individu maupun kelompok subjek didik. Suasana ini akan 
mendorong subjek didik untuk berjuang atau berlomba melebihi yang 
lain.Namun demikian, pendidik harus memonitor suasana ini secara ketat agar 
tidak mengarah kepada hal-hal yang negatif. 
Motif ekstrinsik bisa juga dihadirkan melalui siasat “self competition”, 
yakni menghadirkan grafik prestasi individual subjek didik.Melalui grafik ini, 
setiap subjek didik dapat melihat kemajuan-kemajuannya sendiri. Dan sekaligus 
membandingkannya dengan kemajuan yang dicapai teman-temannya. Dengan 
melihat grafik ini, subjek didik akan terdorong untuk meningkatkan prestasinya 
supaya tidak berada di bawah prestasi orang lain. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah ex post facto, yakni suatu penelitian 
yangdilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian melihat ke 
belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut 
(Alma, 2008: 50)dengan desain penelitian sebagai berikut: 
 
 
 
(Sugiyono, 2012: 234). 
Keterangan: 
 X  adalah Kemampuan Meningat 
 Y   adalah Hasil Belajar Peserta didik 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Y X 
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Satu orang pun dapat digunakan sebagai populasi, karena orang itu 
mempunyai berbagai karakteristik, misalnya gaya bicaranya, disiplin pribadi, 
hobi, cara bergaul, kepemimpinannya dan lain- lain (Sugiyono, 2009: 80). 
Berdasarkan uraian di atas dapatlah diketahui bahwa populasi merupakan 
keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian, yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik Kelas VII 
MTs. An-Nur Makassar Dengan demikian, yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik Kelas VII MTs. An-Nur Makassar. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.1: Jumlah peserta didik Kelas VII MTs. An-Nur Makassar 
Kelas Jumlah Kelas Jumlah Peserta didik 
VIIA 1 32 
VIIB 1 32 
VIIC 1 25 
Jumlah 89 
 
2. Sampel  
Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih atau diambil dari suatu 
populasi (Arif Tiro, 1999: 2). Menurut suharsimi bahwa sampel merupakan 
sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Lebih lanjut suharsimi arikunto 
menyatakan bahwa “ jika peneliti mempunyai beberapa ratus subjek dalam 
populasi, mereka dapat menentukan  kurang lebih 25-30% dari jumlah tersebut. 
Jika jumlah anggota subjek dalam populasi hanya meliputi antara 100 hingga 150 
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orang, dan dalam pengumpulan data peneliti menggunakan angket, sebaiknya 
subjek sejumlah itu diambil seluruhnya. Akan tetapi apabila peneliti 
menggunakan teknik wawancara (interview) atau pengamatan (observasi), 
jumlah tersebut dapat dikurangi menurut teknik pengambilan sampel sesuai 
dengan kemampuan peneliti. (Suharsimi. 2010 : 95) 
Ridwan (2009:70) mengatakan bahwa “sampel adalah bagian dari 
populasi”. Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai 
sumber data dan dapat diwakili seluruh populasinya. Untuk sekedar ancer-ancer 
maka apabila subjek kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua, sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya besar, 
dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih. 
Berdasarkan uraian tersebut diatas dimana populasi kurang dari 100 orang 
maka penulis menggunakan Teknik Sampling Jenuh atau Sampel Populasi 
dimana semua poluasi dijadikan sebagai sampel. Sehingga jumlah sampel pada 
penelitian ini adalah 89 orang. 
C. Teknik pengumpulan data 
Data yang terkumpul  dalam penelitian ini bersumber dari hasil kajian 
pustaka dan tujuan lapangan. Data yang bersumber dari kajian pustaka diperoleh 
dengan membaca buku-buku ilmiah yang berkaitan dengan masalah yang dibahas 
dalam skripsi ini. Cara ini dimaksudkan untuk memperoleh kerangka berpikir atau 
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sebagai landasan untuk berargumen dalam memaparkan sesuatu yang erat kaitannya 
dengan penelitian ini.  
Dari hasil bacaan tersebut, diadakan kutipan langsung dan kutipan tidak 
langsung. Kutipan langsung yang dimaksud adalah kutipan yang diambil dari buku 
tanpa merubah redaksi kalimatnya, sedangkan kutipan tidak langsung kutipan yang 
diambil dari buku dengan merubah redaksi kalimatnya, namun mempunyai maksud 
dan arti yang sama. 
Adapun tahap-tahap dalam pengumpulan  data adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan yaitu tahap permulaan suatu kegiatan sebelum 
peneliti mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data, 
misalnya membuat proposal skripsi, mengurus surat izin untuk mengadakan 
penelitian kepada pihak-pihak terkait. 
Selanjutnya dilakukan penyusunan instrumen penelitian yang berkaitan 
dengan variabel yang akan diteliti berupa penyusunan angket. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Hal yang dilakukan dalam hal ini yakni melakukan penelitian di lapangan 
guna memperoleh data konkrit dengan menggunakan instrumen penelitian yaitu 
pemberian angket pada peserta didik. 
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c. Tahap pengolahan Data 
Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan data 
terhadap data yang diperoleh dari hasil penelitian di sekolah dengan 
menggunakan perhitungan statistik deskripsi dan statistik inferensial.  
d. Tahap Pelaporan 
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan 
dalam bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, 
analisis, dan kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara 
konsisten, sistematis dan metodologis. 
D. Instrumen penelitian 
Pada dasarnya instrumen dapat diartikan sebagai alat. Dengan demikian 
instrumen penelitian dalam hal ini yang dimaksudkan adalah unsur yang mempunyai 
peranan penting dalam sebuah penelitian karena dikatakan bahwa instrument 
penelitian harus relevan dengan masalah dan aspek yang diteliti atau agar datanya 
lebih akurat. 
Adapun instrumen yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Angket (Kuesioner) 
Kuesioner adalah sederetan pertanyaan atau pernyataan tentang sikap 
seseorang terhadap keadaan diri dan ligkungannya. 
Macam-macam kuesioner : 
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 Kuesioner terbuka yaitu kuesioner dimana jawaban pertanyaan yang 
direncanakan  oleh sipeneliti, responden diberi kesemapatan yang luas untuk 
menjawab pertanyaan tersebut. Kata yang digunakan dalam pertanyaan 
biasanya; apakah, mengapa, kapan, bagaimana, dan siapa.  
 Kuesioner tertutup yaitu kuesioner dimana telah disipakan alternatif jawaban. 
Alternatif jawaban yang sering digunakan adalah skala likers misalanya 
sangat sesuai, sesuai, kadang-kadang, kurang sesui, dan tidak sesuai. 
Berdasarkan uraian di atas, maka jenis kuesioner yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuesioner tertutup dengan pertimbangan bahwa variabel 
yang akan diteliti dalam penelitian ini menyangkut pribadi dan kejiwaan 
seseorang dengan menggunakan skala likert maka variabel yang akan diukur 
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut  dijadikan 
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 
pertanyaan atau pernyataan. 
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert 
mempunyai gradasi dari sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai, dan tidak sesuai 
(Sugiyono, 2010: 134-135). 
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor 
sebagai berikut: 
 Respon sangat sesuai diberikan skor empat (4) 
 Respon sesuai diberikan skor tiga (3) 
 Respon kurang sesuai diberikan skor dua (2) 
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 Respon tidak sesuai diberikan skor satu (1) 
Sedangkan pertanyaan negatif diberi skor dengan sebaliknya. Jumlah skor 
keseluruhan item untuk setiap responden menyatakann skor yang dicapai oleh 
responden tersebut. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan 
tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, 
dalil atau hukum-hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah 
penelitian. Dalam penelitian kuantia selektif bahan-bahan yang dipergunakan di 
dalam kerangka atau landasan teori, penyusunan hipotesis secara tajam 
(Margono, 1997: 181). 
Adapun dokumentasi dalam penelitian ini adalah dokumen nilai mata 
pelajaran fisika yaitu nilai tugas dan ulangan harian peserta didik Kelas VII MTs. 
An-Nur Makassar. 
E. Teknik Analisa Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah: 
a. Analisis deskriptif 
Teknik analisis data yang digunakan adalah: 
 
 
45 
 
 
 
1. Analisis deskriptif 
 Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan 
atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau 
populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2010:29). 
 Metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status kelompok 
manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas 
peristiwa pada masa sekarang. 
 Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau 
lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antara fenomena yang diselidiki (Mustamin, 2009:19- 20). 
 Adapun analisis Deskriptif yang digunakan  adalah analisis deskriptif  
kuantitatif dengan rumus sebagai berikut: 
a. Mean atau rata-rata 
Me = 
∑  .  
∑  
 
Dimana: 
 Me    =  Mean untuk data bergolongan 
 ∑ 	 	=  Jumlah data / sampel 
fixi = produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda 
kelas(xi).Tanda  kelas(xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan 
tertinggi setiap interval data. 
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b. Rentang data 
Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang 
terbesar dengan data terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya adalah: 
  R = xt - xr 
  Dimana:  
  R = Rentang 
  xt = Data terbesar dalam kelompok 
  xr = Data terkecil dalam kelompok 
c. Jumlah kelas interval 
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
  K =1 + 3,3 log n 
  Dimana:  
  K = jumlah kelas interval 
  n = jumlah data observasi 
  log = logaritma  
d. Panjang kelas 
  Panjang kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
  P = 
 
 
 
  Dimana: 
  P = panjang kelas 
  R = Rentang 
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  K= jumlah kelas interval 
e. Kategorisasi  
1) Ingatan  
Interval = 
      	    		 	∑           	       
      	        
 
I =
  	 	 
 
 
  = 
  
 
 = 16 
Tabel 3.2: Tabel Kategorisasi Skor Responden Ingatan 
Kategori  Rendah Kurang Sedang Cukup Tinggi 
Nilai 1- 16 17–32 33 -48 49 – 64 65 - 80 
 
2) Hasil belajar fisika 
 Untuk kategorisasi hasil belajar peserta didik, digunakan rumus sebagai 
berikut: 
     	         −      	       ℎ
     ℎ	        
 
= 
     
 
 
= 20 
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Tabel 3.3 Kategori Tingkat Hasil Belajar Peserta didik 
No Interval Nilai Kategori 
1 0-19 Sangat Rendah 
2 20-39 Rendah 
3 40-59 Sedang 
4 60-79 Tinggi 
5 80-100 Sangat Tinggi 
 
2. Analisis inferensial 
 Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) untuk pupulasi di mana 
sampel diambil. 
 Adapun cara untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh withdrawl dan 
difensif terhadap kesulitan belajar fisika peserta didik Kelas VII MTs. An-Nur 
Makassar, maka digunakan: 
a) melakukan persamaan regresi Ŷ =  	 +     
Ŷ =  Nilai Variabel dependen 
   = Nilai variabel independen  
  = Harga Y, jika X = 0/ konstan 
  = Koefisien arah regresi linear (Usman dkk, 2008: 216) 
b) menentukan  a, b1 dan b2 dengan menggunakan persamaan berikut: 
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 	 = 	
 . ∑    − 	∑   ∑ 
 .∑   − 	(∑ ) 
 
 	 =
∑  −  ∑ 
 
 
c) melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan 
kesalahan baku koefisien regresi. Adapun langkah-langkahnya sebagai 
berikut :  
(1) menentukan koefisien korelasi berganda (R)  
rxy=
  
   
 


})(}{)({ 2222 YYNXXN
YXXYN
 
 
 (Sugiono, 2004: 221) 
(2) Koefisien Determinasi (R)  
(3) mencari nilai kontribusi peren pengaruh dengan rumus: 
Kp  = (R  )
 . 100		%  
(4) menguji signifikan dengan membanding Fhitung dengan Ftabel dengan 
rumus : 
F =
  (     )
 (    )
 (Sugiyono, 2011: 286) 
Keterangan:  k = jumlah variabel bebas 
(5) membuat kesimpulan, jika:  
Fhitung ≥ Ftabel, maka Ha diterima artinya signifikan, dan jika 
Fhitung ≤ Ftabel, maka H0 diterima artinya tidak signifikan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Kelas VII MTs. An-Nur Makassar 
dengan jumlah sampel 89 siswa, maka data yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
1. Deskripsi  Kemampuan MengingatSiswa Kelas VII MTs. An-Nur Makassar 
 
Berpikir  adalah kemampuan Mengingat reflektif yang diarahkan untuk 
memutuskan hal-hal yang meyakinkan untuk dilakukan(Novia Nuraini,2011:2).  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh siswa 
Kelas VII MTs. An-Nur Makassar  yang berjumlah 89 siswa, maka penulis dapat 
mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh siswa itu sendiri, yang kemudian 
diberikan skor pada masing-masing item yang dapat dilihat pada table 1.  
Tabel 4.1: Tabel Skor Kemampuan MengingatSiswa  Kelas VII MTs. An-Nur 
Makassar 
No. Nama Siswa Skor Kategori 
1 Nurmi 50 Cukup 
2 Nurfalaah 50 Cukup 
3 Muh.Nur Asyik 54 Cukup 
4 Gita Prahasti 48 Sedang 
5 Dhea Nabila Gitasari 46 Sedang 
6 Mufhia Fauzia Ashal 46 Sedang 
7 Irdayanti 49 Cukup 
8 A.Arham Mappa 61 Cukup 
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No. Nama Siswa Skor Kategori 
9 Jumriati 50 Cukup 
10 Nurwaqiah 48 Sedang 
11 Sri Hikmah Fatimah 49 Cukup 
12 Khaerul Iksan 55 Cukup 
13 Muh.Alif 56 Cukup 
14 Resky Nur Aisyah R 48 Sedang 
15 Nurul Wahdaniyah 51 Cukup 
16 Nunung Pratiwi 55 Cukup 
17 M.Jafar 50 Cukup 
18 Dian Septi Syarif 51 Cukup 
19 Ronaldi 59 Cukup 
20 Muslin 65 Tinggi 
21 Nursyahida 51 Cukup 
22 St.Nurul Ma'rifah 54 Cukup 
23 
Nur Annafih Azzkiya 
Mar'ah 
47 Sedang 
24 Ira Masrurah Eka Putri 55 Cukup 
25 Riskawati 49 Cukup 
26 Amalia Ramadani 53 Cukup 
27 Nurhalisa 50 Cukup 
28 Erran Safara 49 Cukup 
29 Muh.Nurul Fahmi 48 Sedang 
30 Muh.Ma'ruf Hz 37 Sedang 
31 Ricardo Jordan 56 Cukup 
32 Rukmini 49 Cukup 
33 St.Anugrah Pratiwi 61 Cukup 
34 A.Ahmad Zahri Nafis 74 Tinggi 
35 Fauziah 46 Sedang 
36 Ahmad Ridho 46 Sedang 
37 Ilham Dwi Cahyo 42 Sedang 
38 Andi Fadil Fauzan  44 Sedang 
39 A.Rohman 41 Sedang 
40 Ainun Inayah 54 Cukup 
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No. Nama Siswa Skor Kategori 
41 Andi Syahputra 59 Cukup 
42 Kamisa 60 Cukup 
43 Adriana 62 Cukup 
44 Bayu Rizky 51 Cukup 
45 Muh.Arif Ahmad 58 Cukup 
46 Firmansyah 48 Sedang 
47 Muh.Alfian 48 Sedang 
48 Abd.Jalil 50 Cukup 
49 Andi Asrul Fajri 54 Cukup 
50 
Tasya Anggi Halviana 
Dewi 
50 Cukup 
51 Qusnul Qatimah 59 Cukup 
52 Nurul Istiqamah 38 Sedang 
53 Muh.Nur Alim 46 Sedang 
54 Ghifari M.Nuh Tuhelelu 56 Cukup 
55 Yulinar 47 Sedang 
56 Muh.Zulkarnaen Ahmad 57 Cukup 
57 Muh.Ridwan Saleh 52 Cukup 
58 Nurul Rahmah 36 Sedang 
59 Nurul Zakiah Burhan 60 Cukup 
60 Najiha 61 Cukup 
61 Ahmad Gufran Lestaluhu 47 Sedang 
62 Nadhea Ulandari 69 Tinggi 
63 Nur Mawaddah 56 Cukup 
64 Rafiqah Nur Saprin 55 Cukup 
65 Rahmat Rislan 59 Cukup 
66 Muh.Syukur 54 Cukup 
67 Ahmad Fuadi 48 Sedang 
68 Imam Wibisono 48 Sedang 
69 Jumrah Aliyanti 46 Sedang 
70 Muh.Akbar J 41 Sedang 
71 Lismaya 59 Cukup  
72 Ramli 56 Cukup 
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No. Nama Siswa Skor Kategori 
73 Sugandi 53 Cukup 
74 Irnawati 57 Cukup 
75 Rahati 63 Cukup 
76 Abd.Rahman Wahid 51 Cukup 
77 Nur Aeni 59 Cukup 
78 Ulil Amri S 52 Cukup 
79 Ahmad Jalil 62 Cukup 
80 Muh.Nurhidayat 63 Cukup 
81 Mus Aril 64 Cukup 
82 Muh.Farid MS 76 Tinggi 
83 Kasmawati 62 Cukup 
84 Kurniaty A 60 Cukup 
85 Sartika SH Sahar 60 Cukup 
86 Zulhulaefah 54 Cukup 
87 Wildanah Ashal 57 Cukup 
88 Sofhya Pratiwi 68 Tinggi 
89 Kartini 57 Cukup 
    4755   
 
a. Analisis deskriptif 
1) Rentang data (R) 
R = Data terbesar - Data terkecil Keterangan:  
 = 76 – 36 = 40 
2) Jumlah kelas interval (K) 
Jumlah kelas  =1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 89  
 =  1 + 3,3 (1,949) 
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  = 7,4317   
3) Panjang kelas (P) 
P = 
       
 
 
 = 
  
 ,    
 = 5,38=5 
4) Menghitung rata-rata 
X  = 	
∑X
N
 
= 
    
  
  =  53,42 
5) Membuat tabel distribusi frekuensi  
Tabel 4.2: Daftar Distribusi Frekuensi Skor Responden 
Interval Tabulasi Frekuensi 
36-40 III 3 
41-45 IIII 4 
46-50 IIII IIII IIII IIII IIII III  29 
51-55 IIII IIII IIII IIII 19 
56-60 IIII IIII IIII IIII 20 
61-65 IIII IIII 10 
66-70 II 2 
71-75 I 1 
76-80 I 1 
∑ 89 
6) Standar deviasi 
Tabel 4.3 : Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Interval f D d2 Fd fd2 
36-40 3 2 4 6 12 
41-45 4 1 1 4 4 
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Interval f D d2 Fd fd2 
46-50 29 0 0 0 0 
51-55 19 -1 1 -19 19 
56-60 20 -2 4 -40 40 
61-65 10 -3 9 -30 90 
66-70 2 -4 16 -8 32 
71-75 1 -5 25 -5 25 
76-80 1 -6 36 -6 36 
Jumlah 89   -101 258 
 
   				 =   
(∑   )
 
−  
∑  
 
 
 
 
					= 	5 
258
89
−  
−101
89
 
 
 
= 	5	  2,89 − (−1,13)  
																	= 	5 2,89− 1,276 
																	= 	5√1,614			=   6,35 
7) Kategorisasi kemampuan Mengingatsiswa MTs An-Nur Makassar  
Tabel 4.4 : Tabel Kategorisasi Skor RespondenKemampuan Mengingat . 
Kategori  Rendah Kurang Sedang Cukup Tinggi 
Nilai 2- 16 17–32 33 -48 49 – 64 65 – 80 
 
Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah 
disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa kemampuan 
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MengingatSiswa  Kelas VII MTs. An-Nur Makassar berada pada kategori cukup 
dengan nilai 53,42 . 
2. Deskriptif hasil belajar fisika Siswa  Kelas VII MTs. An-Nur Makassar 
Hasil belajar merupakan suatu yang dicapai melalui proses belajar. Baik 
tidaknya belajar yang dicapai seseorang tergantung pada proses belajar itu sendiri 
serta faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar tersebut. 
Pada analisis deskriptif ini, peneliti menggunakan kategorisasi tingkat hasil 
belajar siswa. Untuk kategorisasi hasil belajar siswa, digunakan rumus sebagai 
berikut: 
     	         −      	       ℎ
      ℎ	        
 
= 
     
 
 
= 20 
Tabel 4.5: Kategori Tingkat Hasil Belajar Siswa 
No Interval Nilai Kategori 
1 0-19 Sangat Rendah 
2 20-39 Rendah 
3 40-59 Cukup 
4 60-79 Tinggi 
5 80-100 Sangat Tinggi 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh siswa 
Kelas VII MTs. An-Nur Makassar  yang berjumlah 89 siswa, maka penulis dapat 
mengumpulkan data melalui dokumentasi siswa itu sendiri yaitu nilai rapor semester 
ganjil, yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item yang dapat dilihat 
pada tabel 2.  
Tabel 4.6 : Tabel Skor Hasil Belajar FisikaSiswa  Kelas VII MTs. An-Nur 
Makassar 
No. Nama Siswa Skor Kategori 
1 Nurmi 77 Tinggi 
2 Nurfalaah 79 Tinggi 
3 Muh.Nur Asyik 73 Tinggi 
4 Gita Prahasti 76 Tinggi 
5 Dhea Nabila Gitasari 87 
Sangat 
Tinggi 
6 Mufhia Fauzia Ashal 74 Tinggi 
7 Irdayanti 77 Tinggi 
8 A.Arham Mappa 70 Tinggi 
9 Jumriati 74 Tinggi 
10 Nurwaqiah 84 
Sangat 
Tinggi 
11 Sri Hikmah Fatimah 73 Tinggi 
12 Khaerul Iksan 70 Tinggi 
13 Muh.Alif 71 Tinggi 
14 Resky Nur Aisyah R 86 
Sangat 
Tinggi 
15 Nurul Wahdaniyah 79 Tinggi 
16 Nunung Pratiwi 78 Tinggi 
17 M.Jafar 75 Tinggi 
18 Dian Septi Syarif 79 Tinggi 
19 Ronaldi 70 Tinggi 
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No. Nama Siswa Skor Kategori 
20 Muslin 70 Tinggi 
21 Nursyahida 81 
Sangat 
Tinggi 
22 St.Nurul Ma'rifah 81 
Sangat 
Tinggi 
23 Nur Annafih Azzkiya Mar'ah 84 
Sangat 
Tinggi 
24 Ira Masrurah Eka Putri 85 
Sangat 
Tinggi 
25 Riskawati 77 Tinggi 
26 Amalia Ramadani 84 
Sangat 
Tinggi 
27 Nurhalisa 79 Tinggi 
28 Erran Safara 72 Tinggi 
29 Muh.Nurul Fahmi 76 Tinggi 
30 Muh.Ma'ruf Hz 70 Tinggi 
31 Ricardo Jordan 71 Tinggi 
32 Rukmini 73 Tinggi 
33 St.Anugrah Pratiwi 73 Tinggi 
34 A.Ahmad Zahri Nafis 83 
Sangat 
Tinggi 
35 Fauzia 74 Tinggi 
36 Ahmad Ridho 73 Tinggi 
37 Ilham Dwi Cahyo 74 Tinggi 
38 Andi Fadil Fauzan  78 Tinggi 
39 A.Rohman 73 Tinggi 
40 Ainun Inayah 77 Tinggi 
41 Andi Syahputra 74 Tinggi 
42 Kamisa 74 Tinggi 
43 Adriana 75 Tinggi 
44 Bayu Rizky 75 Tinggi 
45 Muh.Arif Ahmad 74 Tinggi 
46 Firmansyah 70 Tinggi 
47 Muh.Alfian 72 Tinggi 
48 Abd.Jalil 72 Tinggi 
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No. Nama Siswa Skor Kategori 
49 Andi Asrul Fajri 71 Tinggi 
50 Tasya Anggi Halviana Dewi 78 Tinggi 
51 Qusnul Qatimah 78 Tinggi 
52 Nurul Istiqamah 75 Tinggi 
53 Muh.Nur Alim 74 Tinggi 
54 Ghifari M.Nuh Tuhelelu 80 
Sangat 
Tinggi 
55 Yulinar 75 Tinggi 
56 Muh.Zulkarnaen Ahmad 76 Tinggi 
57 Muh.Ridwan Saleh 76 Tinggi 
58 Nurul Rahmah 74 Tinggi 
59 Nurul Zakiah Burhan 84 
Sangat 
Tinggi 
60 Najiha 82 
Sangat 
Tinggi 
61 Ahmad Gufran Lestaluhu 73 Tinggi 
62 Nadhea Ulandari 80 
Sangat 
Tinggi 
63 Nur Mawaddah 81 
Sangat 
Tinggi 
64 Rafiqah Nur Saprin 78 Tinggi 
65 Rahmat Rislan 70 Tinggi 
66 Muh.Syukur 76 Tinggi 
67 Ahmad Fuadi 72 Tinggi 
68 Imam Wibisono 70 Tinggi 
69 Jumrah Aliyanti 73 Tinggi 
70 Muh.Akbar J 73 Tinggi 
71 Lismaya 77 Tinggi 
72 Ramli 70 Tinggi 
73 Sugandi 70 Tinggi 
74 Irnawati 70 Tinggi 
75 Rahati 78 Tinggi 
76 Abd.Rahman Wahid 70 Tinggi 
77 Nur Aeni 70 Tinggi 
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No. Nama Siswa Skor Kategori 
78 Ulil Amri S 70 Tinggi 
79 Ahmad Jalil 70 Tinggi 
80 Muh.Nurhidayat 81 
Sangat 
Tinggi 
81 Mus Aril 70 Tinggi 
82 Muh.Farid MS 74 Tinggi 
83 Kasmawati 80 
Sangat 
Tinggi 
84 Kurniaty A 76 Tinggi 
85 Sartika SH Sahar 70 Tinggi 
86 Zulhulaefah 73 Tinggi 
87 Wildanah Ashal 71 Tinggi 
88 Sofhya Pratiwi 77 Tinggi 
89 Kartini 77 Tinggi 
   Jumlah 6709   
 
a. Analisis deskriptif 
1) Rentang data (R) 
R = Data terbesar - Data terkecil  
   = 87 – 70 = 17 
2) Jumlah kelas interval (K) 
      Jumlah kelas   =1 + 3,3 log n 
  = K = 1 + 3,3 (1,949) 
                 = 7,4=7 
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3) Panjang kelas (P) 
P = 
       
 
 
 = 
  
 
= 2,4 
   = 2 
4) Menghitung rata-rata 
X  = 	
∑X
N
 
																			= 	
    
  
		 = 	75,38 
5) Membuat tabel distribusi frekuensi  
Tabel 4.7: Daftar Distribusi Frekuensi Skor Responden 
  
Interval Tabulasi Frekuensi 
70-71 IIII IIII IIII IIII IIII I 21 
72-73 IIII IIII III 14 
74-75 IIII IIIi IIII 15 
76-77 IIII IIII III 13 
78-79 IIII IIII 10 
80-81 IIII II 7 
82-83 II 2 
84-85 IIII 5 
86-87 II 2 
∑ 89 
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(6) Standar deviasi 
Tabel 4.8 : Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Interval F D d2 Fd fd2 
70-71 21 0 0 0 0 
72-73 14 -1 1 -14 14 
74-75 15 -2 4 -30 60 
76-77 13 -3 9 -39 117 
78-79 10 -4 16 -40 160 
80-81 7 -5 25 -35 175 
82-83 2 -6 36 -12 72 
84-85 5 -7 49 -35 245 
86-87 2 -8 64 -16 128 
Jumlah 89   -221 971 
 
   	 =   
(∑   )
 
−  
∑  
 
 
 
 
			= 	2 
971
89
−  
−221
89
 
 
 
= 	2	  10,91 − (−2,48)  
																	= 	2 10,91 − 6,15 
																	= 	2√4,76 = 4,36 
6) Kategorisasi Hasil belajar fisika siswa MTs An-Nur Makassar  
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Tabel 4.9: Kategori Tingkat Hasil Belajar Siswa 
No Interval Nilai Kategori 
1 0-19 Sangat Rendah 
2 20-39 Rendah 
3 40-59 Cukup 
4 60-79 Tinggi 
5 80-100 Sangat Tinggi 
  
Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah 
disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa hasil belajar fisika siswa 
Kelas VII MTs. An-Nur Makassar berada pada kategori tinggi dengan nilai 75,38. 
3. Pengaruh Kemampuan Mengingat terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa 
Kelas VII MTs. An-Nur Makassar 
1. Analisis Statistik Inferensial  
Adapun langkah-langkah dari analisis statistik inferensial adalah sebagai 
berikut: 
a. Pengujian hipotesis dengan menggunakan persamaan regresi  
Tabel 4.13: tabel penolong untuk menghitung angka statistik. 
No. Nama Siswa X Y X2 Y2 XY 
1 Nurmi 50 77 2500 5929 3850 
2 Nurfalaah 50 79 2500 6241 3950 
3 Muh.Nur Asyik 54 73 2916 5329 3942 
4 Gita Prahasti 48 76 2304 5776 3648 
5 Dhea Nabila Gitasari 46 87 2116 7569 4002 
6 Mufhia Fauzia Ashal 46 74 2116 5476 3404 
7 Irdayanti 49 77 2401 5929 3773 
8 A.Arham Mappa 61 70 3721 4900 4270 
9 Jumriati 50 74 2500 5476 3700 
10 Nurwaqiah 48 84 2304 7056 4032 
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No. Nama Siswa X Y X2 Y2 XY 
11 Sri Hikmah Fatimah 49 73 2401 5329 3577 
12 Khaerul Iksan 55 70 3025 4900 3850 
13 Muh.Alif 56 71 3136 5041 3976 
14 Resky Nur Aisyah R 48 86 2304 7396 4128 
15 Nurul Wahdaniyah 51 79 2601 6241 4029 
16 Nunung Pratiwi 55 78 3025 6084 4290 
17 M.Jafar 50 75 2500 5625 3750 
18 Dian Septi Syarif 51 79 2601 6241 4029 
19 Ronaldi 59 70 3481 4900 4130 
20 Muslin 65 70 4225 4900 4550 
21 Nursyahida 51 81 2601 6561 4131 
22 St.Nurul Ma'rifah 54 81 2916 6561 4374 
23 
Nur Annafih Azzkiya 
Mar'ah 
47 84 
2209 7056 3948 
24 Ira Masrurah Eka Putri 55 85 3025 7225 4675 
25 Riskawati 49 77 2401 5929 3773 
26 Amalia Ramadani 53 84 2809 7056 4452 
27 Nurhalisa 50 79 2500 6241 3950 
28 Erran Safara 49 72 2401 5184 3528 
29 Muh.Nurul Fahmi 48 76 2304 5776 3648 
30 Muh.Ma'ruf Hz 37 70 1369 4900 2590 
31 Ricardo Jordan 56 71 3136 5041 3976 
32 Rukmini 49 73 2401 5329 3577 
33 St.Anugrah Pratiwi 61 73 3721 5329 4453 
34 A.Ahmad Zahri Nafis 74 83 5476 6889 6142 
35 Fauziah 46 74 2116 5476 3404 
36 Ahmad Ridho 46 73 2116 5329 3358 
37 Ilham Dwi Cahyo 42 74 1764 5476 3108 
38 Andi Fadil Fauzan  44 78 1936 6084 3432 
39 A.Rohman 41 73 1681 5329 2993 
40 Ainun Inayah 54 77 2916 5929 4158 
41 Andi Syahputra 59 74 3481 5476 4366 
42 Kamisa 60 74 3600 5476 4440 
43 Adriana 62 75 3844 5625 4650 
44 Bayu Rizky 51 75 2601 5625 3825 
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No. Nama Siswa X Y X2 Y2 XY 
45 Muh.Arif Ahmad 58 74 3364 5476 4292 
46 Firmansyah 48 70 2304 4900 3360 
47 Muh.Alfian 48 72 2304 5184 3456 
48 Abd.Jalil 50 72 2500 5184 3600 
49 Andi Asrul Fajri 54 71 2916 5041 3834 
50 
Tasya Anggi Halviana 
Dewi 
50 78 
2500 6084 3900 
51 Qusnul Qatimah 59 78 3481 6084 4602 
52 Nurul Istiqamah 38 75 1444 5625 2850 
53 Muh.Nur Alim 46 74 2116 5476 3404 
54 Ghifari M.Nuh Tuhelelu 56 80 3136 6400 4480 
55 Yulinar 47 75 2209 5625 3525 
56 Muh.Zulkarnaen Ahmad 57 76 3249 5776 4332 
57 Muh.Ridwan Saleh 52 76 2704 5776 3952 
58 Nurul Rahmah 36 74 1296 5476 2664 
59 Nurul Zakiah Burhan 60 84 3600 7056 5040 
60 Najiha 61 82 3721 6724 5002 
61 Ahmad Gufran Lestaluhu 47 73 2209 5329 3431 
62 Nadhea Ulandari 69 80 4761 6400 5520 
63 Nur Mawaddah 56 81 3136 6561 4536 
64 Rafiqah Nur Saprin 55 78 3025 6084 4290 
65 Rahmat Rislan 59 70 3481 4900 4130 
66 Muh.Syukur 54 76 2916 5776 4104 
67 Ahmad Fuadi 48 72 2304 5184 3456 
68 Imam Wibisono 48 70 2304 4900 3360 
69 Jumrah Aliyanti 46 73 2116 5329 3358 
70 Muh.Akbar J 41 73 1681 5329 2993 
71 Lismaya 59 77 3481 5929 4543 
72 Ramli 56 70 3136 4900 3920 
73 Sugandi 53 70 2809 4900 3710 
74 Irnawati 57 70 3249 4900 3990 
75 Rahati 63 78 3969 6084 4914 
76 Abd.Rahman Wahid 51 70 2601 4900 3570 
77 Nur Aeni 59 70 3481 4900 4130 
78 Ulil Amri S 52 70 2704 4900 3640 
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No. Nama Siswa X Y X2 Y2 XY 
79 Ahmad Jalil 62 70 3844 4900 4340 
80 Muh.Nurhidayat 63 81 3969 6561 5103 
81 Mus Aril 64 70 4096 4900 4480 
82 Muh.Farid MS 76 74 5776 5476 5624 
83 Kasmawati 62 80 3844 6400 4960 
84 Kurniaty A 60 76 3600 5776 4560 
85 Sartika SH Sahar 60 70 3600 4900 4200 
86 Zulhulaefah 54 73 2916 5329 3942 
87 Wildanah Ashal 57 71 3249 5041 4047 
88 Sofhya Pratiwi 68 77 4624 5929 5236 
89 Kartini 57 77 3249 5929 4389 
  Jumlah 4755 6709 258975 507473 358600 
 
a) Menghitung harga – harga a, b dandapat menggunakan persamaan berikut: 
  = 	
 . ∑    − 	∑   ∑ 
 .∑   − 	(∑ ) 
 
  = 	
89(358600)− (4755)(6709)
89(258975)− 22610025
 
  = 	
32632600 − 31901295
23566725 − 22610025
 
  = 	
731305
956700
 
  = 	0.76 
 	 =
∑  −  ∑ 
 
 
 	 =
6709− 0.76	(4755)
89
 
 	 =
6709 − 3634.74
89
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 	 =
3074.26
89
 
 	 = 33.78 
Memasukkan nilai  ,b ,danb kepersamaan regresi : 
Ŷ = a + bX 
Ŷ= 33.78+ 0.76X 
b) melakukan uji hipotesis dengan langkah – langkah sebagai berikut: 
i)    mencari korelasi  
rxy =
  
   
 


})(}{)({ 2222 YYNXXN
YXXYN
 
    =
(89	 	358600)− (4755)(6709)
  {(89	 	258975)− 22610025}{(89	 	507473)− 45010681}
 
    =
32632600 − 31901295
  {(23566725)− 22610025}{(46180043)− 45010681}
 
    =
731305
  {956700}{1169362}
 
    =
731305
√1118730000000
 
    =
731305
1057699.69
 
    = 	0.69 
koefisien determinasi (R ) = (0.69)2 = 0.48 
ii) mencari nilai kontribusi persen pengaruh dengan rumus : 
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Kp = (   )
 . 100%  
= 0.48 x 100% 
= 48 % 
iii) menguji signifikan dengan membanding Fhitung dengan Ftabel dengan 
rumus: 
Fh = 
  		/	 
(    		)/(     )
  
  =  
 .   		/ 
(   .  )/(      )
 
  = 
 .  /	 
( .  )/(  )
 
  = 
 .  
( .    )
 
  = 40.30 
Ft = dk pembilang = 2 
 dk penyebut (89 – 2 – 1) = 86.  
iv) kaidah pengujian signifikan :  
Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka Ha diterima (signifikan) dan jika Fhitung ≤ Ftabel, maka 
H0 ditolak (tidak signifikan). Mencari nilai Ftabel dengan menggunakan Tabel F 
dengan didasarkan pada dk pembilang = 2 dan dk penyebut (89 – 2 – 1) = 86. Untuk 
taraf kesalahan 5% adalah 3,10. 
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Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, yakni dalam persamaan regersi 
maka diketahui bahwa jika nilai Xdinaikkan, maka nilai Y juga akan naik atau 
dengan kata lain bahwa X berbanding lurus dengan Y. artinya bahwa semakin tinggi 
perolehanKemampuan Mengingatyang dimiliki siswa, maka hasil belajar Fisikanya 
juga semakin meningkat. Selanjutnya diperoleh juga  Fhitung ≥ Ftabel atau  40,30≥ 3,10 
maka Ha diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan 
antara Kemampuan Mengingatterhadap hasil belajar  Fisika peserta didik  MTs. An-
Nur Makassar, artinya bahwa data yang diperoleh dari sampel dapat diberlakukan ke 
populasi, tidak hanya berlaku bagi sampel yang telah mengisi angket namun berlaku 
bagi seluruh siswa yang menjadi populasi dalam penelitian ini.  
B. Pembahasan 
1. Kemampuan Mengingat  Siswa Kelas VII MTs. An-Nur Makassar 
Sementara itu, berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik 
deskriptif dapat dikemukakan bahwa tingkatkemampuan MengingatsiswaKelas VII 
MTs. An-Nur Makassar mempunyai skor rata-rata 53,42 dan standar deviasinya 
adalah 6,35. Skor ini berada dalam kategori cukup tepatnya pada interval 49-64. Hal 
ini menunjukkan bahwa kemampuan Mengingat  siswa pada Kelas VII MTs. An-Nur 
Makassar tergolong cukup. Hal ini disebabkan karena pada hasil penelitian yang 
didapatkan dilihat pada tabel kategorisasi. Dimana tabel kategorisasi ini tercantum 
lima kategori yaitu rendah, kurang, sedang, cukup, dan tinggi dimana setiap kategori 
terdapat interval masing-masing. Sedangkan skor rata-rata yang diperoleh siswa 
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berada pada interval cukup yaitu 53,42. Ini menunjukkan bahwa kemampuan 
Mengingat  siswa pada Kelas VII MTs. An-Nur Makassar berada pada tingkat yang 
sedikit lebih tinggi. Hal ini juga tentunya dapat berpengaruh pada hasil akademiknya 
termasuk dalam pembelajaran fisika. 
Berdasarkan pada pengisian angketnya juga banyak siswa yang lebih sering 
bertanya dan ada juga siswa yang tergolong pintar dapat lebih cepat menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh gurunya mengenai materi fisika yang 
diajarkan. Sebagian siswa dapat menyimpulkan materi yang diberikan oleh gurunya 
dan juga dapat memutuskan bahwa pekerjaan yang dilakukan sudah benar 
jawabannya. Ini berarti bahwa sebagian siswa telah mengeluarkan keterampilan 
kognitif dalam menentukan tujuan belajarnya yang merupakan pengertian dari 
berpikir  itu sendiri. Dimana pada pelajaran fisika dengan sejuta problematikanya 
siswa berusaha untuk memecahkan masalah-masalah yang ada dalam pelajaran fisika 
khususnya dalam mengerjakan soal-soal fisika.  
Dengan demikian dapat disimpulkan hasil analisis angket yang dibagikan 
pada siswa dapat diketahui bahwa tingkat kemampuan Mengingat  siswa Kelas VII 
MTs. An-Nur Makassar tergolong cukup.  
2. Tingkat Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas VII MTs. An-Nur Makassar 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diperoleh, kategori hasil belajar 
fisika siswa dari hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata 75,38 dengan standar 
deviasi 4,36. Skor ini berada dalam kategori tinggi tepatnya pada interval 60-79. Hal 
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ini menunjukkan bahwahasil belajar fisika siswa Kelas VII MTs. An-Nur Makassar 
tergolong tinggi.  
Hasil belajar yang dicapai siswa sebenarnya belum terlalu sempurna. Hal ini 
dikarenakan siswa tidak sepenuhnya mempraktekkan materi jika ada bab yang 
memerlukan praktek. Karena teori tanpa praktek dalam fisika tidaklah sempurna 
pembelajaran. Akan tetapi kurangnya praktek bukanlah dari segi pengajar akan tetapi 
kurangnya alat-alat praktikum yang ada di laboratorium. Karena tidak semua materi 
pembelajaran ada alatnya masing-masing. Akan tetapi hal tersebut di atas tidaklah 
terlalu menghambat hasil belajar siswa, karena meskipun siswa diajarkan dari segi 
teori saja nilai siswa tidaklah terlalu buruk. Salah satu dapat dibanggakan karena 
siswa tidak terlalu mendapatkan nilai yang kurang. Ini berarti bahwa penguasaan 
materi dari kemampuan yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik adalah tidak terlalu 
buruk karena berdasarkan penelitian dari hasil analisis angket hasil belajar yang 
diperoleh siswa Kelas VII MTs. An-Nur Makassar tergolong tinggi. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar fisika pada siswa 
Kelas VII MTs. An-Nur Makassar berada pada ketegori tinggi.  
3. Pengaruh Kemampuan Mengingatterhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas 
VII MTs. An-Nur Makassar 
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, yakni dalam persamaan regersi 
maka diketahui bahwa jika nilai Xdinaikkan, maka nilai Y juga akan naik atau 
dengan kata lain bahwa X berbanding lurus dengan Y. artinya bahwa semakin tinggi 
perolehanKemampuan Mengingatyang dimiliki siswa, maka hasil belajar Fisikanya 
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juga semakin meningkat. Selanjutnya diperoleh juga  Fhitung ≥ Ftabel atau  40,30≥ 3,10 
maka Ha diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan 
antara Kemampuan Mengingatterhadap hasil belajar  Fisika peserta didik  MTs. An-
Nur Makassar, artinya bahwa data yang diperoleh dari sampel dapat diberlakukan ke 
populasi, tidak hanya berlaku bagi sampel yang telah mengisi angket namun berlaku 
bagi seluruh siswa yang menjadi populasi dalam penelitian ini.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut :  
1. Tingkat kemampuan Mengingat siswa  Kelas VII MTs. An-Nur Makassar  
berada pada kategori cukup dengan nilai 53,42 
2. Tingkat hasil belajar fisika siswa Kelas VII MTs. An-Nur Makassar berada 
pada kategori tinggi dengan nilai 75,38. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan Mengingat  terhadap 
hasil belajar fisika siswa  Kelas VII MTs. An-Nur Makassar . Hal ini 
didasarkan pada nilai F hitung yang diperoleh lebih besar dari F tabel, atau 
40,30≥ 3,10. Hal ini membuktikan bahwa HO ditolak dan Ha diterima, yakni  
ada pengaruh  yang signifikan antara kemampuan Mengingatterhadap hasil 
belajar fisika siswa Kelas VII MTs. An-Nur Makassar . 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis menyarankan kepada 
pihak yang berkaitan dengan bidang pendidikan antara lain, guru dituntut untuk 
memperhatikan dan mengasah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa 
salah satunya adalah kemampuan mengingat dan kemampuan Mengingat siswa 
dan senantiasa membimbing dan membantu mereka dalam pembelajaran fisika 
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serta membawakan materi fisika dengan menarik agar siswa dapat menyenangi 
fisika agar tercapai hasil belajar yang memuaskan sesuai tujuan pendidikan 
nasional di Indonesia.  
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